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PRAKATA 
Buku minat remaja pada musik disko Profil Remaja pengunjung 
Diskotik adalah basi l penelitian yang dilakukan oleh Proyek Pembinaan 
Anak dan Remaja, Direktorat Jenderal Kebudayaan, Depdikbud, bekerja 
sama dengan Pusat Penelitian kemasyarakatan dan budaya, Lembaga 
Penelitian Universitas Indonesia. 
Isi buku ini menggambarkan : Siapa dan bagaimana profil remaja 
pengunjung diskotik yang kini banyak tumbuh di kota-kota besar di 
Indonesia. 
Proyek menyadari bahwa buku ini masih jauh dari sempurna, tetapi 
sebagai langkah awal untuk mengetahui dan membayangkan salah satu 
kehidupan remaja kini maka mudah-mudahan buku ini dapat dipakai 
sebagai bahan acuan. 
Akhirnya kami dari Proyek Pembinaaan Anak dan Remaja 
mengucapkan terima kasih pada tim peneliti serta semua pihak yang telah 
membantu mulai dari persiapan, penelitian, penulisan, sampai dengan 
terbitnya buku ini . 
Jakarta, Juni 1995 
Pemimpin Proyek, 
Ora. Fadjria :'\ovari 
NIP. 131 2:'D 259 
SA\1Bl:TA~ DIREK TLR JENDl:..RAL KEBUDA Y AAN 
DEPARTE\IE~ PE,DIDIKAN DAN KEBUDA YAAN 
Dengan senang hat! .;,a1, a menyarnbut terbitnya buku Minat RemaJa 
Pada Musik Disko Pro til Remaja Pengunjun 1 D1skotik, yang rnerupakan 
hasil penelitian Proyek Pernbinaan Anak dan Remaja, Ditjenbud, 
Depdikbud bekerja sama dengan Pusat Penelitian Kemasyarakatan dan 
Budaya Lernbaga Penelitian Urnvers1tas Indonesia Adapun alasan 
dipili hnya pokok kajian ini adalah karena ,,e~1idupan kota besar dengan 
diskotik-diskotiknya yang cenderung diangg.:H model dan disiarkan secara 
luas melalui media masa elektronik 
Sebaga1 langkah awal Proyek Pembinaan Anak dan Remaja dalarn 
pembinaannya terhadap remaja sebagai gu ~rasi penerus, maka ha! ini 
diharapkan dapat mendorong kita untuk rn.:ngetahui dan mempunyai 
gambaran bagaimana remaja masa km1 -;ehingga menghilangkan 
kesenjangan yang ada amara generasi yans ebih tua dengan generas1 
penerus 1ru 
Penelitian yang sasarannva adalah re naja ini merupakan suatu 
penelitian yang baru di lingkungan Direktc at Jenderal Kebudayaan 
dengan memperhatikan budaya yang t1mbul pada masa kini dan juga 
menggambarkan citra budaya remaja yang 1mbul di kota-kota besar 
saat 1rn. 
Dengan mengetahu1 garnbaran yang leb1h mendalarn tentang rernaja, 
diharapkan kita dapat melakukan pembinaan dan penanaman nila1-nilai 
luhur pada mereka dengan cara yang tepat 
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I. I La tar Belakang Pemiki ran da n Permasalahan 
De,,·a,a ini perilaku me ngu njun gi d1s kotik o.,udah heruhah 
keccnderu11gannya. Dahulu apa '.I ang di sebut J1 0.,kotik mcrupa kan suatu 
tcmpat yang dianggap khas dan ''.iuu/i" da ri jangkauan anal\ 11111d;1 maupu11 
mas: c1raka L. Dikatakan bahwa pengunj ung d1skot1 k lebih ccndcru ng orang 
orang Je'' a-,~1. d<111 orang-orang dengan latar belakang sosia l maupun tingkat 
so<.,1al ekonomi tertentu saja. Dan saat-saat berkunjung j~ga khusus, pada 
hari akhir 1mnggu, atau hari libur dan direncanakan. Pada masa l\ini te lah 
d1rn..,akan hcrgesernya gaya hidup diskotik. Kini remaJa, bahbn anak-anak 
pra-rcmaja mula1 rnenjad1 pengunJLII1g diskotik, bahkan diskot1k kini 1denti k 
dengan te mpal herkumpulnya remaja Dan kun1ungan kl' d1.,kotil\ bukan 
lagi kunjung,m d1 akhir 111 111ggu. melainkan cenderung d ikunjung i seuap 
han tanpa peduli hari libur atau hukan . bahkan hudaya re m;qa hcrku njung 
kc d1sko mi bukan han:-a milik hudaya rcm,IJa d1 kota-ko1;1 hL·sar. namu11 
iuga sudah rnenpdi gaya hidup rL·map pi11ggir kota. Bahbn l-.1111 agaknya 
herkunjung ke diskotik buk,111 lc1g1 sebagai pcng1"1 vv·aktu lua11 g. mclamk;m 
o.,udah mepd 1 suatu kebutu han bag 1 rernaja Remaj;1 pcng111qu11g d 1sl\ot 1k 
tclah men.1ad1kan diskotik sebaga1 bagian dan ternpat -,os1 ;Il1sa "1 dalam 
perkcmbanganny<i . 
Scpert1 d1ketahu 1. remap adalah a11_ggot 1 masy arak ;11 yang mas1h 
dalam keaclaan bcrl-:embang. Meraka berm.la pada 1ahap perh'mh.111g.111 ma"a 
pcralihan ant..ira anak-anak ke clewa~a. Oleh karena itu, rne rck.1111cm- punya1 
~1fat khas clan dalam keadaan pencarian iclentitas diri . Dapat di- mengerti 
hila kirn keheradaan diskotik mejadi pen ting untuk di\\ a~pad ; 1i diba nclingkan 
masa- masa se bel umnya. dim a na saat 1tu pe ngunjungnya ada lah 
orang-orang de\\'asa ya ng dianggap sudah mantap dalam st ruktur 
kepribadiannya. Bagi rcmaja yang sedang mencari bentuk dirinya (identitas 
diri), maka suasana lingkungun budaya diskotik yang khas itu tcntu akan 
mempengaruhi pernbentukan dirinya: Remaja yang di masyarakat 
rnempunyai beban tumpuan sebagai penerus generasi bangsa, dengan 
demikian patut diwaspadai bilamanu pengaruh-pengaruh budaya asing, 
clalam hal ini <>ecara khusus pengaruh diskotik, akan melancla mereka. 
Untuk 1tu pcrlu dilukukan penelitian seberapa jauh profil remaja 
pengunjung cliskotik. kilususnya masalah karakteristik kepribaclian. Sebin 
itu juga cliteliti apak.:1h ntlai diskotik bagi remaja itu. 
2.1 Tujuan Pcnclitian 
Tujuan pcnditian ini adalah : 
1. Memperoleh data Jan masukan infonnasi tentang berbaga1 jenis diskotik 
di Jakarta ini. Jan apa kekhususan masing-masing. 
2. Apakah fungsi sosial-budaya kehidupan diskotik bagi kehidupan remaja 
pengunjungnya, schingga dapat menjadikan mereka sebagai pengunjung . 
tetap. 
3. Sejauh manakah kcJalaman pengaruh budaya diskotik Jalam kehidupan 
cliskotik tersebut tcrhadap nilai-nilai remaja pengunjungnya. 
4. Bagaimana garn haran perilaku cliskotik clan remaja. 
3.1 Manfaat Pcnclitian 
I. Diperoleh garnbaran bagaimana ciri-ciri khusus remaja pengunjung 
diskotik, seh ingga dapat mengetahui remaja mana yang renLan pengaruh 
diskotik. 
2. Khususnya bagi beberapa karakteristik kepribadian tertentu. dengan 
Jiketahuinya kcct:ndcrungan yang ada pada remaja pengunjung diskotik. 
rna ka dapat di I a k u L111 pem bi 11;1<111 - pc Ill b in aan . teru tam a hi I a 
kecenderungann ya ke arah negatif. 
~ Dari penclitian ini juga di peroleh ~"111h~1 L1 11 prol"i l perilaku ren1aja 
pe ngunjung d iskot ik. se la111 diperoleh g<1mharan rnengenai diskotik di 
OKI. 
4. I Lokasi Penclitian 
Loka"i pcne litian adalah rne liputi d1,kot1 k di daerah khususnya OKI 
Jaya dan ~ckitarn) a. dengan lima wila;.-<1h) <11tu Kotamadya Jakarta Pusat. 
Jakarta Utara. Jakarta Selatan. Jakarw IL1r<1t. Jakarta Timur. Jeni!-. -jenis 
diskotik yang dite liti mel iputi diskmik hotecl . d1~kot ik non-hotel. dan diskotik 
khusus seperti diskotik dangdut. 
5.1 Sampel penelitian 
Sampel penelitian adalah rcmaja lk'll_!..!lll1.Jlll1g diskotik yang tergolong 
tetap (urnur 14-21 tahun \. 
6.1 Metode Pengumpulan Data 
Yang dipaka i adalah melalu i kuc~1011L·1 " awancara. dan ob,erva~1 




2.1 .\t"ti Oiskotik 
Diskotik berasal dari kata "disko". yang berarti suatu gaya mus ik 
populcr y;1 11g kini banyak digemari oleh kaum muda. Musik disko berasa l 
dari ira111;1 soul. serta berpaduan antar;1 irama Romawi. rythu. Jan blues. 
Kelll uJia11 dalam perkc mbangan disko berubah menjadi 111us 1k be rgaya 
rneriah. y;111g merangsang pendengaranya untuk melakukan gerakan-gerakan 
tari Lertc nlu . Musik disko rnenga larni kcmaj uan pesat sejak tahun 1970-an 
dengan 111u11culnya berbagai tempal berdisko di rumah-rumah .. Sedangkan 
diskotik sL·11Jiri merupakan suatau ternpat atau gedung yang dipakai un tuk 
mendcng;irkan musik terscbut yang diiringi oleh tarian atau dansa oleh para 
pengunjung . Biasanya diskotik in i juga di hiasi dengan lampu-larnpu disko. 
Diskotik kcmudian juga muncul di Indones ia. yang rnakin marak menjadi-
jadi kira kira sepuluh tahun terakhir in i dengan munculnya banyak se kali 
diskotik, h;iik diskotik yang rnewah di hotel-hote l,juga di luar hotel. Bahkan 
kira-kira lima tahun terakhir ini diskotik kecil-keci l banyak mu ncul di claerah 
pinggiran. scperti Sawangan. Depok. Tangerang. clan sbagainya. 
Kchcradaan diskotik yang sangat diwarnai oleh musik-musiJ..: di sko. 
biasanya "di17i111pin " oleh seorang "di 1·k-jockev ··. yang sangat menelllukan 
dinami s dan tidaknya disko dan d iskotik itu . Sering d iskotik d ipilih orang 
oleh k:.m:na si apa "disk-jocke_,·"nya. Profesional disk-jockey kernudian 
menjadi ukuran digemari acau tidaknya diskotik tertentu . Oleh persaingan 
yang makin ketat, maka kemahiran "disk-jockey" ma.kin clituntut. Kemudian 
timbullah tcmpat-tempat pendidikan disk.jockey yang clisebut sebaga i 
akadellli. kursus. training, dan sebagainya. 
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Mengapa orang datang kc diskotik'1 Tadi dikatabn bah\va musik 
d i~k o ya ng mempunyai irama tertcnlll. tern yata ma mpu merang,a ng 
pengunjungnya. clan rnenariknya untuk menan atau "dcdar mengge rak-
gera kkan tubuhnya . Musi k disko. se peni jug.t mu si k pada umumn ya. 
mempunyai pengaruh tertentu pacla manu ~i;t. Me mang hanyak hal yang 
menyebabkan orang menyenangi berkunjung ke cl iskot1k. antara lain karena 
suasa nanya yang kh a<- karena banyak berkum pu l orang-orang yang sama 
m inat n) a. clan lain- la in . Namun cla pat d iJ.;;1 takan ha h\\' a 
kc kh u ~u\all sua:-.ana cliskotik teruta ma ok h atL1 11 ~ ;1 mus ik . yang 
kecc ncl erung~111 te rhan) ak bcn,·a rn a mu -.1k di -. ko . Mu \ ik dapal 
mempengaru hi manu..,ia sainpai ke dalam emo~in: ; 1. :ang kemudian 
pe nga ru hnya \a ngal mencla lam . Untuk mcn,1c la1,-k;111 haga1mana cara 
mernpengaru hinya maka akan dibahas berbag<1i hal mcngc nai cli-,kotik . 
mengcnai musi k. clan mengenai remaja pengunJtlllg di..,kotik . 
2. 1.1 Pengaruh Musik 
Sepa njang zaman dipercaya bahv. a manu..,ia -.cumur hicl upn:, a 
dipe ngaru hi oleh musik . Musil-. mempengaru hi m:111usia secara ps iki" 
maupun ~eca ra fisik . Secara fis ik manusia beres pon1, lLThadap vibrasi atau 
ge taran-getaran musik . bahkan orang yang mendcriw hi ... u-tuli juga dapat 
dipengaruhinya . Tubuh manusia bert indak seb.igai aLit l'L'sonansi dan a lat 
ritmik yang se n:-iitif terhaclap mu..,ik. 
Seorang cenderung lebih muclah bere"pon ~ ll' rh; 1dap musik yang 
dimengerti. misalnya yang sesuai dengan buday"l· yang llll'lllpun ya i arti clan 
isi emosi yang di mengerti bagi didrinya. Yang di katab n hudaya bukanl ah 
sekedar budaya etnik , melai nkan juga masyarakat, ke lornpok yang sama . 
Dikatakan bahwa orang berespon ~ terhaclap pcngalaman artistik tergantung 
dari latar belakang sosial dan pencliclikan . 
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Sedangkan minat terhadap musik tertentu dapat dibenruk oleh adanya 
pemaksaan dari luar. atau dapat ditemukan sendiri tanpa ada pengaruh dari 
siapapun. Seseorang dapat menolak pengaruh-pengaruh, dan memilih musik 
jenis tertentu bcbas Jan pengaruh lingkungan sos ial. 
Sedangkan pcdengar musik yang baik dapat oleh karena bawaan 
~eta pi dapat juga karcna dilatih atau pengalaman. Res pons terhadap musik 
Japat secara fisiologis maupun secara psikologis. Pengaruh musik dapat 
merusak seseorang. dapat mengakibatkan scseorang terangsang (exci ted). 
atau relaks. 
Efek musik Japat berfungsi sebagai alat komunikasi, scbagai 
identifikasi (dcngan lingkungannya) dalam ha! ini orang harus mampu 
rnenginterprestasikan rnusik tersebut. sebagai asosiasi untuk itu terjadi 
kondisioning clcngan suasana perasaan tertcntu (mood), imagery, ekspresi 
Jiri (sel(expres.1ion ) yang menggambarkan kepribadiannya, dan self know-
edge. 
Sedangkan musik dapat bekerja pada level id yang dapat rnerangsang 
instink-instink primitif. level ego yang dapat menguatkan atau rnelampiaskan 
ego maupun mengontrol ego, level super-ego dapat mensublimasi es tetika 
tingkat tinggi atau pengalaman-pengalaman spiritual. 
Kekuawn musik untu k membangk itkan imaginasi dan sensasi 
seseorang dapat mcrnbuktikan adanya asosiasi dengan suasana psikis dimana 
saat itu indiviJuali.-. 111c. waktu Jan ruang hilang atau seolah-olah berada 
dalam dimensi lain. 
Musik mcnurut Charles L. Mayers dapat terdiri dari pengalaman 
mistik dimana kita kchilangan kesadaran tentang individualitas kita se ndiri 
dan dalam hubungann ya Jengan lingkungannya. Keadaan ini mengakibatkan 
seseorang dalam suasana ekstasi, seolah-olah berada dalam keindahan dan 
emosi, dalam suasana euphoria. 
Musik dapat mcnjembatani dunia riil dengan dunia tidak riil . dapat 
menjembatani dunia ..,adardengan clunia tidak sadar. atau dunia mimpi . Musik 
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dara1 membangkitkan imaginasi gl'.raL1n kineqc1ik yang dira'>akan sebagai 
benar-benar ada oleh seseorang. 
Musik yang mempun ya i kckualan menimbulkan a'>osiasi dan i1egras1 
dapa t merupakan ala1 self eksprt"'i dan pelepdsan emosi bagi seseorang . 
Fungsi rnusik ya ng 1ertingg i adalah memberikan sua1u pelampiasa n 
emos ional mela lui pengalaman es1e1ika sesuai dengan 1ingka1 inteligensi 
dan pend iclikan seseorang . 
J\1 cngenai pengaruh 1erhadap kelornpok. musik mempunyai kekuatan 
tcrhadap "uasana hati indi\'1du. tetapi juga terhddap kclompok . Keschalan 
men tal sc~eorang tergantu ng pad a kesei mbangan a111ara kebebasan ekspres 1 
diri dan ekspresi kelompok dapal mcnimbulkan masalah pada sescorang . 
i\ilai dal am hal ini merupakan pelampiasan dalam kelompo k. i\1usik 
merupakan seni yang paling bersifat sosial okh karena adanya pengalaman 
bcrsama di dalamnya. Musik merupakan ekspresi sim bolik dari budaya 
kelompok atau gaya hidup kelompok . 
Mu"ik sebagai bahas::i 11011-\'erbal .1uga mempunyai c1ri universal yang 
memban1u manusia dalam berbag:1i rasa dan berkomunib~i dengan bangsa 
lain . Sehingga dapat dikatakan jarak ruang dapal diatasi oleh musik. Dalam 
hal ini maka anggota kelornpok haru" mampu 111L ne rima disiplin yang <.a 111a. 
bcrprilaku rnu~ik yang sama. secard sos1al beru ndak ~am:1. clan tokran" i 
mu-.1k yan g sama. 
Sedemikian besarn: a pengaruh musik da l.tm segab aspek kehidupan 
111a nusia. maka dapat dikatakan bah\\ a hersama -sam.i dengan bc rbaga1 
pengalaman manusia. mu. ik dapat 111ernpunya1 dampak-dampak khlNI" . 
I\ 1u,ik cli'>ku dengan ciri khusus : ctng mcnpdi pewarn;1 sua\ana di d,11<.1m 
d1.,kntik. tern: ala juga mempun: a1 an1 terse11J 1ri bagi pengunj un gn ya 
lkr~ama-,arna clenga n pengalaman lainn: a. -,e peni "ua,ana rua 11g:111. 
PL'ncrangan lamru yang bern arna warni. k.epuldn asap rokok clan h111ga1 
h111ga rnya pengunjung. kelornpok-kclompok pengunjung dcngan gaya (sf\lc) 
terlcntu lebih-lebih merangsang remaja pcngunjungnya scL·ara ganda (mu lti 
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se nsori), keadaan ini me111hd,;1-..L111 kesan tertentu yang sangat h:uat pada 
peng unjung.11) <i. Kec. a11 ] :111 g h:husuc.. kuat dan berulang-ul<i ng dapa t 
memb e 11cuh: pe 11 gala m<111 1,· rit.'ll!LI pada "eseo rang . d :111 in i dapat 
mempe11ga ruhi perilaku11y:1. t.·:1r;1 hLTfikirnya. perasaannya. h:e pri badia11nya. 
111 e I :1 I LI i p e 11 ga r LI h - p e 11 g;1 r11 Ii 11 : ,1 ya 11 g 111 e warn a i be 11 l LI h: -be 11 t LI h: 
-..o" ial ic.asinya . 
2.2.Diskotik di Indonesia 
Dish:orih: ata LI tem p:1l d:i11-...1 hampir tidah: pernah 111e11dapat perhali<111 
pengamat atau peneliti "oc.1:il hud:1y:1 di J ae rah perkotaan . KemL1ngkinan 
brena Jisk.orih: Ji;mggap buh:-111 111:1>.alah yang menyangh:Llt h:ijat hidL1p rak.yat 
pad a um u m n ya. Ke 111 LI 11 ~ h: 1 11 <i 11 L1 11111 y <i h: are 11 a J is h: o r i h: "e I a I LI 
Jiklasifih:ac.ih:an sebaga1 te11111;i1 li1huu11 -..ehingga pc rharian pengamal ataLI 
peneliti leh ih mempersoalh:-111 11uc.alah tcrnpa r hibur:111 yang banyak 
ragamnya daripada dish:otih:: :111g kbi h "pesifi k. 
Kenyawanya Jish:otih: 111nL1pah:un rempat hiburan yang se ringka li 
menjadi bahan hcrita di medi:1 111:1."."<l. h:arena sering menjadi tempat transaks1 
pelacuran. penjualan obat hi1 1" IL1hh:an banyak kita dengar dan membaca 
beri ta perk.elahian di antar;1 r,·111;;j<1 tc rj adi di diskot1h:-dish:otik I po-._h:ora. 
Mei J 99~ ). Peri:-;tiwa h:e111ati:111 .\ ldi . 'eorang re 11rnja y<ing h:eca11d ua11 obal 
bius. telah menying h:ap sedih:i t :1d<111ya informasi bah\\·:1 dish:otih: di samah:an 
c.e bagai tempal transak:,i oh:it hill\ . Denga 11 la in perh:ar:.1a11. h:eberadaan 
dish: o tik c.ering berh:o1101 ~1"1 111..:garif. Bahh:an ada :,e rn en tara p ihah: 
menyehutkan hahwa adan y:1 d1"ko11h: membawa pengaruh ~ ang besar pada 
k.ebejatan moral remaja . 
\ValaL1pu11 \Ll dah b:111 ;- :ih: ;-,Uara-s uara ya ng rnengkha\.\"atirh:an 
pengaruh di:,kotik. letap1 pcrt.·11ca11aan pembang unan perkoraan be lum 
111engang.gap penting 111asalah ;- :111 g ditirnbulh:an oleh h:cber~1daan diskolih:. 
Coba Kita ~ i mak pernyataan '-.cl1<1p \\ alih:otn di Jakarta tenrang dae rahnya. 
Yoyok Subroto ! Korn pa~. J uni 22 199-:J. l menyebutbn ball\\"<1 pengapnya 
lingkung.an kota karena hil :mg n: a ruang-ru ang te rbuka akibat '>l'Jllakin 
pesatnya pelllhangunan fi<.,ik g.cdun g-ged ung pencakar langit. Ditambah lagi 
dipingg iran kota Jakarta hadir daerah-daern h indu~tri yang sckarang 
d1pcrtan: .ikan karena tinggin: <1 ting.Lit pengotoran udara . Semakin 
terhata'.-lnya te!llpat-te!llpal terbuka !llemba\\' <I ak 1bat tempaHcmpat hi buran 
haru-., llle nyc<.,uaika n l\ondisi yang ada. Taman-taman l\ot <1 yang ~enitil<1 
111enp1Ji h1huran ~el\a r;111 g sudah '>e mal\111 berl\urang . Kalaupun add. 
ta!ll;in-taman itu tidal\ pernah diman faatkan "cb.igai tcrnpat hihuran k<tn.:11<1 
tempatnya kotur. tidak acti jaminan l\ea!llandn. tL rutc1ma kalau mala1n hari 
Dan al\.hirn : a kc nyalllana n taman ~ebaga1 Lem pal h1buran yang n1L·ni;1d 1 
<..yar:1t uta 1rn1 da> a taril\ pengunjungpun tidal\ aJ.1. Karena itu tidak d;1pat 
d1~angkal bah\\'a tcmpat-tempat h1buran yang p.tl1 ng aman dan nyam;111 d1 
kot;1-l\.01<1 bc<..ar .1ustru berada di d:tlam ged ung Apalagi ruang di dalam 
gedung itu dilengl\api dengan a lat pcnyejul\ ruang (ai r conditi on I. seh1ngg<1 
pengunjungnya mera-.,akan <..ua~a11 ;1 n1kmat > ang .11nan. nyaman dan d1JaL11 n 
ruang illl daripada berada di lempat terbuka: ang pana<... cbn hingar h111g;11 
bunyi l\nalpot clan klakc..on l\end;1ra:1n. serta rnengh1rup udara : ang pen uh 
dcbu d:rn .t'>ap l\imia\\ i. Denga11 l;1111 pe rkatadn. pcrilal\u warga kota Jak.1rt<1 
men1ad i hcrubah seiring dengan bcrubahn: <I lmgl\ung.an kot;.i . Sel-.. 1r:111g 
_i.1 rang a tau mungl\in tidal\ a<la i"tilah 111e11g.h1rup uJara '>t:g.ar ditempal tcrhuk.i 
'Cll'iah "chari-hari berada dalam ruang.an. Kalau pun ada. \i..arg.:1 Jal\arta h;1ru -., 
pergi ratu san l\ilometer. l\eluar l\ot;i han: a untuk mencari udar<1 "eg.ar. Tuli:-.:111 
dalam <..uh-bah ini rnemfol\u;,l\an p<1J<1 ~a l ah '>atu tempat hi huran yang bcrada 
d1 dal<1111 gedung . Tcmpat hibura n itu sering Jil\unju ngi clan mc111<1d 1 
l\egcrnaran rema1a kota. !\arena ~uasanan: <1 : .111g mence rmi111\ a11 gL' JnL1k 
anak muda. Ternpat 1tu populer d1-.,ebut d1 ,,knt1k 
01 -, kotil\ di l\otd Ja karta tumbuh clan bcrl\cmbang mcnjad1 ;.uatu his1m 
ter~en di r1 yang mengumungka n. Semul .t d1 skoti k adalah bag ian d;1r i 
llldn.1_1c111cnt hotel l\crnudian karcnc1 b:my<ik p,·m1 11<1ln \ a. di,l\otik mcn_F1d1 
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tc m11at : :mg tida k pernah sepi pengunjung. Diskotik yang semula 
h:m: ~1 ll.'111r ::ll meraya kan ulang tahun remaja berduit. sekarang sudah 
mci~1cii -;,: bagian keb utuh :111 rcmaja kota. Di skotik yang sernula hanya 
r :1m~1i ,:1 kun.iungi pada \\ak tU-\\aktu te rtentu. sekaran g ticlak pernah 
:' 12ti~111 malamramai pe ng unjung. 
1.2. t Pe1·seharan dan Pcngl'lompokkan Diskotik 
B,:rcLi-.arkan data ya ng dil-.umpulkan oleh dinas Pari wisa ta OKI Jaya. 
ju111la h disl-.ot1k Ji Jakarta kira -l-.ir:1 I .:>4. Perhitungan ini hanya didasarkan 
i1 in us<1 ha yang Jilaporkan oengusaha tersebut kepada Pemerintah Oaerah. 
\1cnurul perkira~m saya1umlah y:1ng resmi d ilaporkan dinas Pariwisata OKI 
J,1ya itu bisa lebi h kecil dibanJingkan kenyaraaan yang ada. mengingat 
h<1nyak dis kotik yang ada mempunyai izin usaha yang bukan diskotik. Sering 
1-.itaj urnpai dan baca di media massa adanya diskotik yang tertutup karena 
tc lah scsuai dengan izin usah<1nya. Juga tidak jarang ki t;.i jumpai adanya 
inn u-.aha untuk berbaga1 hiburan tetapi lebih populer sebagai tern pat dansa 
.llau disl-01 ik . Sabh satu diskotik di jalan Ha yam Wuruk mi sa lnya berusaha 
1mrupakan bagi:111 dari usaha hiburan lainnya, seperti pub . billiar. bar dan 
p<111 l1 pij<1l \\ ·aJaupun izin usahanya hanya pub dan billiar saja. Oengan 
dcrni kian jumlah diskotik yang lclah dikumpu lkan o leh dinas Pariwisata 
DKI .Liy<1 lebih dilihat sebagai .sualu patokan claripac!a akurnsi datanya. 
Disl-.otik di Jakarta tersebar di li ma wilayah administrasi. ya kni kotamac!ya 
Jakarta Pusat. Utara. Barat. Selatan dan Timur. 
Pcrsebar;.111 diskotik di lima wilayah ko tamadya. rnen urut data Dinas 
l\ 1ri wi'iata OK f Java. tidak merata. 
:\ 0. WJL.-\ YAH J Ui\ILAH 
I . .J akana Pu~at .10 
..., J akana U tara 18 
-· 
.1. Jakarta Barat 39 
-+ . Jakarta Se latan -+-+ 
fal-.ana Timur .., ) . ) 
Jum lah 13-+ 
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Surnbtc'r: Din a<. Pariwisata DK! .l a\a. 199:VJ99-I 
Han ya wi layah Administrasi Jakarta Pusat. Barat dan Selatan yang 
jum lahnya relatif seimbang. Sedangka n untuk Jakarta Utara jumlah -
di"kot1k 11ya kec il. apalagi Jakarta Timurjarang ter<lapat diskotik (lihat tabel 
I ). Kalau di perhatikan lebih rinc i lagi. ke lih man bahwa pengelompok-kan 
di <.kotik yang re latif berjurnlah ban yak terdapat di kecamatan Tarnan Sari. 
Kotamadya Jakarta Barat dan Kec;1111atan Kebayoran Baru . Kotam:1dya 
.l akar1<1 Selatan. Sisanya tersebar dalarn jumlah kecil disetiap kecamatan 
kecual i Kecarnatan Menteng yang lebih menonjol (lihat tabel II) . 
TABEL II 
JUMLAH DISKOTIK Dl KECAMATA N 
DJ 5 WI LAYAH KODYA JA KA RTA 
JAKARTA PL"SAT J l . M L AH 
I . G:1 mbi r 7 
.., Menteng 12 
- · 
~ S<l\\"<.lh Bc"ar 4 
' 
4. Tanah Abang 7 
}() 
.1 :\ 1\:ART..\ L'TARA 
l . Pcnj ari ngan 7 
I Pulau Serihu 
3. Tan.1 un g Priok () 
J Koj:1 2 





I. Grogol Petamburan 
2. Kebon .kruk 
J. Cengkarcng 
-L Taman Sari 
JAKART.-\ SI-:L.-\TAN 
I. Kd1ayora11 Baru 
") Pasar M 111ggu 
J. Jagakars<1 
4. Setia f3udi 
:'i . CilanJak 
JAKARTA TIMUR 
I. Duren Sawit 
Pulo Gchang 












Kalau mclihat persebaran di<.kotik berdasarkan pembagian wilayah 
administrasi. baik berdasarkan wilayah kecamatan maupun wilayah 
kotamadya kurang tampak pengelompokkannya serta tidak bisa menjelaskan 
kenapa clisatu wilayah. terdapat diskotik dalam juml ah banyak, clan 
diwilayah lain berjumlah sedikit. Hal ini jelas ada kaitannya dengan 
karakteristik wilayah itu sendiri dalam mendukung tumbuh dan 
berkembangnya diskotik. Karena iru melalui pembagian tata ruang fisik kota, 
bi sa dilihat pengelompok-kan tempat-tempa t diskotik di Jakarta. 
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pengelompokkan diskotik dalam jumlah besar berada di <lua kutub yang 
dihubungkan oleh jalan yang membelah kota Jakarta yakni di J>ademangan 
daerah Blok M dan di daerah "kola". Dua tempat yang kenyataannya menjadi 
kon~entran tempat di skotik terbanyak di Jakarta itu dihubungkan oleh jalan 
Si<.ingamangaraja- Jenderal Sudirman - MH . Thamrin - Harmoni -
Gajah mada - Ha yam Wuruk . Di sepanjang jalan protokoi itu. khusus jalan 
Jenderal Sud irman. MH Thamrin juga terdapat beberap;1 di,ko1ik ya ng 
menpdi bagian dari hotel yang memang ban yak Lerdapat di :--cpanjang jalan 
itu . 
Sel a111 dua temapt sebagai konsemra<.1 diskoti k di Jakarta . ada 
beberapa tempat yang juga banyak terdapat pengelompokkan di skotik. 
walaupun tidak sebanyak di dua tempat itu . Daerah Memeng. khususn ya di 
sepanjang Jalan Gondangdia dan Ci.kini terdapat beberapa di :--ko1ik terkenal. 
Di daerah Setiabudi. khususnya sepanjang jalan Rasuna S;1id atau lebih 
~opule r dengan sebutan kuningan terdapat diskotik-diskot ik yang cukup 
dikenal. Di daerah Tanah Abang dan Gambir. Jaka11a Pusat hchcrapa diskotik 
sudah sepk lama dikenal dikalangan re nrn.1.1. Seda ngk an di daerah 
Penjaringan diskorik yang dikunjungi oleh para pelaut dari mancanegara. 
2.2.2 Pengamatan Kehidupan Diskotik 
Sayang ~e kali hahwa klasifikasi diskotik d1 DKI Jakar1;111dak dinnc1 
sccara lebih mendalam. khusu,nya klasifikas i ha ik yang dida:--a rkan ata:--
tcmp<•rn : a. JClll'- musiknya serta jumlah pengunJtmgnya. Namun dcmikian 
melalu 1 pengamatan. kelihatan bahwa berdasarkan tempatnya. ada di skotik 
yan~ memang khusu ~ untuk rempat dansa. Mi <..a lnya un tuk _jL-111s in1 kit<i 
lihat Jda di~kotik Tanamur. Ebony, Earth Quake dan lain <,Cbagainya . 
Kemudian ada di skotik yang menyatu dengan tempat-tempat hiburan lainuya. 
m1~alnya d1::.kotik-diskotik yang banyak terdapat di daerah "kota" sepcrt i 
D1skotik "Today" kemud ian ada diskotik yang menyatu dengan hotel seperti 
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Fire hotel. Plaza Indonesia. Oriental di Hilton Hotel. dan "Music room" 
atau "Musro" di Hotel Borobud ,tr. 
Kalau dil iha t dari jenis mu'itl--ll \ ,1. ,1da di'ikot1k yang mcn~alunkan 
musik "B.irat " adapula yang mengalunl-.:an musik dangdut. Beberapa 
disk:otik juga ada yang mengalunkan musik-musik batak walaupun 
pi:ngunj ungnya tidak ada yang bisa dik.ttagorikan remaja. 
Dari ha..,il pengamatan tentang d1'ik:otik: kelihatan bahwa diskotik yan;~ 
di111inat1 remaja pada urnumn;.i adal.il: t.: rnpat ;ang mcngalunk<tn n111s1k. 
harat dengan hent.ik.an-hentakan y<1ng 1--ci .. -.. . l'mumnya Jiskot1k ~"ng ad,1 
di Jakarta mengalun kan mu'iik "Barat" 1-.era,.,. dan hent,1kan -h 'rtLlkan yan~ 
rndonjak-lonjak yang dianggap paling coLOk: dengan <,LJasana d1<>kot1k.. 
Na mun demikian kalau diperhat1kan sungguh-sungguh diskotik yang 
tcnJ<1pcll di Jaka11a lebih berkembang di daera.h yang sekarang dikenal sebaga1 
pu,.,at k:egiatan Perdagangan barang dan jasa. Di daerah Blok M di Jakarta 
SL· Iatan dan di daerah "kota" di Jakarta Barat dan Pusat. merupakan daerah 
) .ing herkcmbang <.ebagai pusat-pusat dan perdagangan barang dan jasa di 
-..amping sebagai pusat hiburan. Di daerah itu tidak saja Ji'ikot!k yang 
hcrkembang, retapi juga jen is-jenis hiburan lainnya. 
Daerah "kota" ~ejak dahulu dikenal sehagai tern pat hi bu ran ~ ang 
kngkap. Harnpir seluruhJen1.., hiburan ada di tempat itu . Jalan Gajah l'vlada. 
I layam Wuruk . Vlangga Besar. Taman S<tn dan -.;ekitarn:va ata u kita sebut 
-..;1ja daerah "kota" bayak terdapar Pub Billiar.jucl i mesi n. restoran dan panti 
pi jat. Pu b yang sekarang ini suclah popule r di kalanga n warga Tbu Kora. 
mL:ru pakan tempat hi bu ran ) ang ban yak pula diminati o leh re maj a. Tempat 
~c perti ini seolah-olah merupakan a lternat if bagi remaja yang tidak. <;uka 
mus ik keras dan sua-.ana hingar bingar. Keliharan se kali bahwa remaja 
pL:ngunjung Pub lebih menyukai suasana santai dengan irama musik yang 
lamar-lamar. Dari pengamaran terlihat bawa remaja pengunjung Pub lebih 
menguramakan ngobrol dengan sesama reman dengan larar belakang alunan 
musik. 
1-t 
Pu b ban yak terdapat di \\ ilayah pusat kegiatan perdagangan dan 
hiburan sebagai unsur yang mendukung tern pat hiburan la inn ya . Pengamatan 
kami memperl ihatkan bah wa banyak pengunj ung Pub juga mengunjungi 
dis kotik . Umu mnya setelah dari Puh mereka ke di skotik . Demikian pula 
dengan tempal bi llia r. panti pija t dan lcmpat permain an seperti pin ba!L t\ 
game. dan 1,etcrusnya. yang apabila sudah bosan akan ditinggalkan kemudian 
diskot ik . Dcngan demikian membicarakan diskollk-diskot ik di Jakarta. tidak 
dapat dip1-,ahka11 dengan tempat -tempal hibura n lainnya. Beruntung kalau 
daerah "kotc1" 1111 berisi beraneka rag;1111 ternpa1 h1buran. seh111gga seseorang 
pl.'ngunjung di <..,tlu jenis tempal hihu ran dapdt perg1 ke lcmpat hiburan 
lai1111: a tanp .t pcrlu kendaraan. Kcu1Hungann:; " karena pengunju ng tidak 
mcmcrluk.m alc1l lram ponasi untuk pergi Jan salll lempal hiburan ke tempat 
hihuran : .rng lainn;. a. yang ju qru seringk.Ili dihindari karena saat 
jalan-jalan mace!. Kalaupun mereL1 haru<, menggunakan kendaraan . tetap1 
tempal yang dituju tidak terlampau jauh dan bl.'rada d1 salll wilayah yang 
Dem1k1a11 pula pusat-pu. at hiburan: ang te rdapar d1 daerah Blok M. 
heragarn JLl11'- l1Ya yang lebih kurang sarna dem .111 daerah "kota". l 'amun 
Blok !VI ad.dab dac rah yang mclihat berhcd<1 c.leng.m daerah kota. Pengunjung 
B Ink l\ 1 pac.1:1 umunrnya mas 1h c.11golongkan sop an . Kalau pu n ada 
h·:npal-lempal hiburan )ang di nib1 · kotor" tcmpat itu tidak mencolok mata 
Bcrhec.la dengan daerah "kola" yang dintlai "kotor" karena lebih terns terang 
cl a lam n11: 11ampi lkan tcmpat-tempat hiburnn \ ang "kotor" . Panl 1 P1jat 
1111-,al n: ~,: mg '-.crint- f...ali d111ilai \Cb.1ga1 lL'mpal i 'e laLuran terselebung l!dak 
1crc.1ap<1t d1 Blok M. sement .: 1·,11e n1~ hiburan 11u b,myak te rda pat di wilayah 
"kuta .. y<1n'.' · .I1 111g berdampmgan dengan di<.,kollk. billiar dan tempat-tempat 
hibman la1rinya. 
2.2.3 Diskotik dan Remaja 
Diskotik yang umumnya disukai oleh remaja kalangan menengah 
atas umutnn )" terdara t di Jakarta Pusat dan Selatan, terutama dish.otik yang 
berada di hotel. D1skouk hotel umumnya d1-,ukai karena tempatn_ya bersih. 
Bersih bukan saja diarttkan tempalnya. te tapi juga pergaulann•a. Mernang 
c1da dish.011 k yang tidak disukai remaJJ. khususnya remap putn. k.arc na 
diskotih. itu d1,111ggap tempat berkurnpulnya perek-pcrek yai.g 1111.::nl,lri 
orang ya ng kesepian. Kalau diskot1!-. ..,ud.th me111ad1 tempatn) a pcrd-p;:r:} 
mab di katakan prang d1kunJt1ngi 1em,1p putri yang mensa bukan perd .. 
Oi kalangan remJp penggemar diskot1k. JUga acb l<-~astl :k...1 ... 1 tent .. ,ng 
lcmpat d:msa itu. Diskotlk yang hcr.1da d1 hotel bcrbintc1ng w1111m11y.i 
diangg·.1p paling bcrgeng'>1 s1,1;x1pun o · lllgnya ia akan bangga l-.u!.1u b1;.,,, 
ill<Nlh. d1..,l-.01,~ .. hot.:! ,1pab1L1 I-.,1L1u hotcrn~ ,1 hert.iraf interna,1onal. Scmal-.111 
bcrgeng'.i 'L huah d1..,I-.otik end, n hany .. 11-. per .. 11u1,111ny a. ~,tl,th chu:ih di~kot11' 
d1 hotL·l ml'mpcrl~1kukan pnatman ha.lm«, nirrl'ka) Jil!C herk,1111u.1~ 1'.L l"fl'p..il 
1•.i chm harus rnengcnakan paL:i..in y.111~' opan (tiJak bnlch mengcn.ii-..,111 
1-.ao~ t,•npa krah) dan beh.:patu harus 111 nunjukkan perilaku yang '1 ,)ctn 
J.111 hertutur ! ang santun. 
llmumnya pcraturan \.mg d1herl 11--ukan Jiskor)... t11 f1otel Icb:h 1'L·1 •t 
dibandmgkan di<>kot1k biasa. "vlcrnang masuk aLd J....at1 111l'1d1:ll bahwa t1Liak 
scmua tarnu-t 1rnu atau orang ) ang ment,:inap d1 hotel itu ,uka diskot11'. . 
Padah; I t11l:th. Jarang ru:tng disl-.'Hti<-11; 1 l1arus mcblui l11l1h: 101el ) .ing 
umum11yc1 hanyal-. lamu-tamu hotel. Karena itu wajar kabu pihak hotel 
menyodorkan peraturan : ,mg keras hag1 pengu njung diskotik di hotel 1tL1. 
I .a in halnya dcn g..in diskotik yang khusus tempat dansa,jenis cliskotik 
semacam mi nampak jauh lebih bebas clan peraturannyacukup lunak. Salah 
sebuah cliskotik di kawasan Tanah Abang mernpakan tempat yang cukup 
populer di kalangan remaja, baik yang dianggap remaja awal maupun remaja 
akhir. Di tempat ini ticlak ada malam sepi, walaupun diskotik ini tidak bisa 
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dik.atakan "bersih". Bahkan pernah d im ual di mass media disinyalir diskotik 
ilu mejadi tempat transaksi jual-beli obat bi us . Belum lagi desas-desus yang 
beredar di kalangan pengunjung bahwa tern pat ini adalah "sarang perek". 
Lcpas dari persoalan di atas . diskotik d1 kawasan Tanah Abang itu 
mempun: ai karakteristi k tersendiri . Penataan ruangnya memberi kesan yang 
ri le ks, seolah-olah seperti gudang penyimpanan barang bekas . Tempat 
dansanya cukup luas berada di tengah ruang di kelilingi pagar dan lebih ke 
bawah. Ada semacam pintu masLlk unlllk tempal dansa. Di pinggir tempat 
dan'>a itLI d1\ed iakan deretan meja yang dirapatkan ke dinding. Di bagian 
alas adalah te rn pat disc jockey (DJ) vaitu orang yang mengatur lagL1- lagu 
yang ditampilkan setiap malam. 
Lampu-Lunpu spot di gantung di atas tcmpat dansa. Lampu sorot 
\\ a 1 n a - \\ a rn i di I et a k k an d i s LI du t -sud u t ru an g. Jam p LI -I amp LI it LI 
hc rkedap-kedip sei rama dcngan JagL1nya ~chi ngga makin membuat SLlasana 
lllcnjadi lchih hingar binga.r. Mu sil-.. kera\ dengan \'Olume suara yang kera.., 
lllC \\ arnai diskotik ini. Berb1<.:ara hanl', dengan herteriak. 
Tern: ..1 ta gambaran tempat diskot1k dengan suas:rna ) ang hing.a1 
h111gar d,111 memang disuka1 rema_J.t. Merck.a datang hergerombol dan pulang 
bcrkelompok pula. Jarang. ada remaja, apalagi remaja awal datang scorang 
diri ke d1skotik. Biasa mereke membL1al .1anj1 lcb ih dahL1 IL1. lewat telepon 
kemud1an bcnemu di sL1atu tempat. kadang-kadang di rumah salah seorang 
1eman, teL ,1 p1 tidak jarang direstauran. dari sana bersama-sama ke diskotik . 
A d.1 yang rnengatak:rn bahwa mLlsik d1sko ses L1 ai dengan selera 
rcnw_1a yang penuh gejolak. Tetapi ini lebih bers ifa t kesan daripada suatLI 
ha~il peneln1an . Sebab tidak sediki t remaja yang tidak sL1ka diskotik justru 
karena musiknya yang dianggap hmgar bmgar. Karena illl bagaimana sampai 
remaja menyukai musik disko dan menjadi pengunj ung tetap diskotik 
mernpakan suatu masalah peneliuan yang menarik. 
Dulu. sekitar tahun 1974, diskotik mula1 dikenal di Jakarta kalau 
tidak salah ada dua diskotik yang terkenal waktu itu , yakni mini disco dan 
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Dua rama, Mini Disko berada di Jalan Wahid Hasy im, rli depan Kantor Bina 
Graha sekarang, dan Dua Rama berada di Hotel Indonesia. 
Waktu itu diskotik sebagai tempat dansa bel um te rLtlu popu ler. 
Kebanyakan remaja meman faatkan diskotik umuk pes ta ulang tahun, itu 
juga terbatas d i ka langan anak-anak orang kaya karena biaya sewan1 c1 mahal. 
Diskotik lcbih populer sebagai suaru usaha menyewakan peralatan musik 
untuk pes ta. schi ngga diskotik bisa berada di setiap pc ta Pada Whktu illl 
ada beberapa penyewa peralatan mus1k (d1skotik l dikc:nal c1ntara lain. 
merindi ng diskotik da11 madlod. Mereka tidak mempunyai 1-:mpat scpcrt, 
halnya sckar~mg. Akan tetapi diskot1k-di'ikotik iru mejadi terkenal dikalangan 
remap karcna -.etiap pesta ulang tahun peralatan mereka selalu disev. .i. 
Akhimya diskotik diart1kan menjadi usaha penyewa pera!atan pe.<;ta ulang 
tahun . Han ya waktu itu pcmilik dii;kotik waktu itu jugu dikalangan te rbatas . 
terutama anak-anak pejabat dan pengusaha sukses di Indonesia. 
Kira-kira akhir tahun 1970. disk.otik sebaga i tempat dansa menjadi 
populer dikalangan remaj a. Set1ap malam minggu di<;kotik <;.:la lu pcnuh 
dengan remaja. Diskotik di Pres iden Hotel merupakan tempat yang paling 
populer waktu itu dan menjadi tempat bergengsi di kalangan remaja. Scjak 
tahun-tahun itu d iskot ik mejadi bagian dari kegiatan remap sehari-hari. 
Di<>kotik mana yang paling populer bisa dikatakan setiap kali ada di~kot1k 
baru. tempat itu akan ramai dikunjungi. Ini ada kaitannya denga rcranan 
media massa yang turut mempopulerkan . Coba diperhat1kan . waktu pertama 
kali Pits top dibuka, banyak di kalangan remaja yang menjadi pengunjung 
tetap diskotik itu. Kemudian telah muncu l d iskotik Ebony. Pitstop mu lai 
dit inggalkan. mcreka berduyun-duyun datang ke Ebony, lalu seja lan dengan 
be rlalunya waktu Ebony juga suru t d igantikan diskotik yang lebih baru lagi 
yang menampilkan suasana yang lebih menarik, seperti Earth Quake yang 
menurut cerita seolah kita berdansa di lantai yang bergoyang. 
Pada dasamya diskotik berkembang menurnt kebutuhan orang-orang 
pada saat itu . Kalau dulu dikatakan diskotik lebih populer sebagai usaha 
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menyewakan peralatan musik untuk pesta. sekarang diskotik adalah suatu 
tempat dansa di lokasi yang tetap . Oulu kemungkinan orang masih tidak 
terlampau repot untuk menyelenggarakan pesta atau pesta ulang tahun d i 
rumahnya . sehingga orang-orang lebih suka membuat pesta di rumahnya 
yang menurut perhitungan lebih irit daripada harus menyewa gedung . 
Kemungkinan lain waktu itu tidak banyak gedung tempat merayakan pesta 
ulan g tahun . sehingga rumah sediri adalah satu-satunya tempat yang 
paling rnungkin penyelenggaraan . Alasan lainjuga belum adanya gambaran 
yang belu rn cukup jelas bagi oarangtua mengenai diskotik sehingga baya..ng 
an tentang tempat itu cenderung negatif. apalag1 tidak bisa diawasi secara 
langsu ng oleh orang tua. 
2.3 Diskotik Sasaran Sampel Penelitian 
Diskotik sebagai tempat hiburan. biasanya bagi remaja sampai dewa<;a 
dari ka langan masyarakat golongan ekonorni menengah ke atas. banyak 
terdapat di kota-kota besar seperti kma JaLula. D1 Jakarta. diskotik-di skoti k 
tersebut tersebar di selurnh wilayah DKl Jakarta. terutama di pusat-pusa t 
kegiatan perkotaan sepeni hotel-hotel. pusat perbelanjaan . komplek s 
penokoan dan lain sebagainya . 
Da lam penelitian Prof'i/ Remajo Pe11 gunju n«..:, Dis/.:nri /... ini . 
pengurnpulan data diambil dari diskotik-diskot ik yang berada di wilayah 
DKf Jakarta dan sek.itarnya. tetapi tidak ~eluruh li ma w ilayah yang ada di 
Jakarta dapat terwa.kili. Hal ini dikarenakan. berdasa.rkan fisring. pemantaua.n 
dan pertimbangan yang dilakukan oleh tirn pene liti. tidak :-.emua wilayah 
yang ada di Jakarta te rdapat diskotik yang dapat dijadikan sampel dalam 
pen e li tian ini . Diskotik -di~kot1 k di wil ayah Ja karta, ternyata banyak 
terkonsentrasi di Jakarta Selatan dan Jakarta Pusat. Meskipun demikian, 
kel ima wilayah di Jakarta tersehut diusahakan tetap dapat terwakili . 
yai tu dengan mengambil sampel diskotik di wilayah tetangga yang Iokasinya 
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bcrdekatan dengan wilayah yang tidak terwakili tadi. dengan asumsi 
pL·ngunjungnyajuga berasal dari wilayah tersebut. Berdasarkan fisting yang 
dilakukan tirn peneliti . alJ1irnya telah Jipilih dua belas ten pat disko atau 
Jiskotik sebagai ·ampel dan sasaran untuk pengumpulan data. Kedua belas 
diskotik terse but dibagi dalam tiga kelompok besar. yai tu kelompok pe11ama 
ada lah diskotik-diskotik ya ng berada di hotel-hotel (selanjutnya disebut 
kclompok A). ke lompok kedua udalah di skoti k-diskotik non hotel 
(kdompok B) dan kelompok ketiga adalah diskotik-diskottk yang me\\',1kili 
kckhasan. dapat !-..has warna musikn;. a. misalnya hanya mcrnutar musik 
di~ko dangdut, pcngunjungnya, dan lain sebagainya (kelompok C ). Sarnpel 
1-..clompok pertama dua diskotik. kelompok kedua lima Jiskotik clan 
kclompok keuga lirna diskotik. N<tmu masing-masing diskotik tersebur 
ik·-,crta lokasinya adalah sebagai berikut: The Music Room. di lantai Jasar 
I lotcl Borobudur. Jakarta Pusat; Oriental Discotheque. di Hotel Hliton 
JaL1rta. Jakarta Selatan; Fabrice's World Music Bar. Ji Jalan Pintu V 
CiL·lora Senayan. Jakarta Selatan: \.I-Club di lantai 8 Bio!-.. ~I Plaza. Jakarta 
Sclatan: Fire Discotheque di lantai 3 Plaza Indonesia. Jakarta Pusat: 
Diskotik Stardust di Jalan Hayarn Wuruk, Jakarta Barat: Diskotik 
Tanamur di jalan Tamm Abang Timur. J akana Pusat: Pus pita Discotheque 
di Jalan Juana, Blora, Jakarta Pusat: Anggrek Diskotik di falun Raya Bekasi 
Timur. Jakarta Timur; Poppy Ind ah Discotheque di Jalan Raya Bojong 
Sari Baru, Sawangan, Bogar: Diskotik My Own di Ja lan Tanjung Barat. 
Pasar minggu, Jakarta Selatan: dan diskotik valentino I1 di Jalan Mangga 
Besar Raya. Jakarta Pusat. 
2.3. l Kegiatan Diskotik dan Biaya Masuk 
Dari hasil pengamatan tim peneliti yang turun langs ung ke lokasi 
diskotik-diskotik tersebut dan keterangan dari para pengelolanya, didapat 
gambaran tentang diskotik di wilayah OKI Jakarta dan sekitarnya. 
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Pc ngam J!.111 Jilak ukan ke ma-.1ng-ma-.1ng di skoll k scdikll n)a du a ka li 
kunj unga n. letapi ada yang lebih dari dua kali kun.1 ungan . sckali rada malam 
hari biasa Jan seka li pada malam hari M1nggu atau hari li hur. 
Di skoti k-diskoti k yang beroperasi di Jaka rta . keba nyakan mcmulai 
kegiatann) a pada ma lam hari . antara pukul 20.00 dan 24.00. tclapi ada pula 
yang memulai pada sore hari (pukul 17.00) dan mengakh ir i keg iatannya 
antara pukul 02 .00 dan 05 .00 . Pada mala m hari-ha ri hi<isa kcg1 a1a 11 
diskotik-d1skotik in i berakhir pukul 02 .00 atau pukul m.oo. ictap1 pad;1 
malam hari Minggu atau malam hari libur herakh1r pada puJ.;uJ 04.00 alau 
puku l 05 .00. Kegiatan adminislratif di~kotil-;-d1 \J.;otik tersehu1 J.;eban: akan 
dijala nka n pada siang hari oleh karyawan yang masuk siang hari . 
Bi<i:a ma~uk atau lebih umum dikenal dcngan 1stilah co1·n c/1or~c 
.1uga beragam. mulai dari :vang grati s (Diskotik My O wn ). yang paling 
murah. :- anu Rp. 5.500.00 (A nggrek Diskotik) sampai yang tcrmahal 
Rp. 25 .000.00 (fabrice 's World Music Bar) Harga-harga !crscbut bcrhcd;1 
rada ma lam hari bi asa dcngan malam hari libur. Pada malam han libu1 
mereka kebanya!...an menaikkan tarit . tetapi ada pula yang justru menurunkan 
ta ri f (Diskotik !VI-C lub) . Pada diskot il-; -diskot1k kelas hotel. bag1 Lam u 
hotel yang bersangkutan tidak dikenakan bia;, a masuJ.;. Bagi pengu n1ung 
tetap. d1~kotik-d1skotik J.;elas hotel 1ni mcnyed1 .ikan fasi litas 111c111 /Jc n/111' 
01 T he l\lusic Room Hotel Borobudur misctlnya. de ngan mcmba: ar 
kp . 600.000.0() per tahu n. mc rcka dapat menJadi anggota (;11/d Reg11lo r 
dan berhah. atas satu boto l He111u:1·.1Tso17 dan s,1t u bo!Ol J. \\ '. U/uc/.: Lohcl 
~eharga Rp. 760.000,00 . T he M usic Room Hotel Borobudu r JLI ):'.a 
menyed1 akan 111e111 ber yang lai n. yaitu Cold Re11 e1val. 1uran per tahunn: ;1 
Rp . 450 .000.00, Sihe r Reg uler Rp. 450.000,00 da n Sil1 ·cr R e11 c 1rn / 
Rp. 400.000,00. Biaya masuk bag1 pengunJu ng biasa adalah Rp. 15 .000.00 
dan pada Special Eve111 Rp. 17 .500.00. 
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2.3.2 Komponen-komponen Diskot.ik 
Komponen-komponen yang s,~la lu akan dite mui dalam se buah 
diskotik adalah sebuah bar, rnang untu h. Disc }tJcke_\. ranggung tern pat 
peralatan musik. meja-meja panjang tempat bersantai yang biasanya terletak 
di pinggir ruang. tempat lapang di tengah atau di depan panggung untuk 
herdisko. dan la mpu warna-warni: .mg tergantung di ata 't.mpat berdisko 
atau diarahkan ke tempat orang-orang herdisko. 01 sudut-~uclut ru.rngan .. Ji 
bar. terpasang beberapa pesawat telev1s1/video. 
Sebuah diskotik selalu mcmptmyai har. ini kJrena h;1mpir .;unua 
J iskotik pemasukannya. :,elain penerimaan dari cover charge ar·1c1 pu11g11tan 
dari para 111e111bership (terntama diskotik-diskotik kelas hotel l. .idalah dan 
hasil penjualan minuman. Jenis minuman yang dijual beranek.a macam, muLn 
dari mmuman ringan seperti a!r mineral. mmurnan hcrsod·1 <.ampai minuman 
keras yang beralkohol. Semakm banyak pcngunjung yang Jat:.ing dan banyak 
menghabiskan mmuman. mah.a pcndapatan diskorik tcr-,ebut .tk:.in <.crndk.in 
ban yak. Demikian juga pendapatan pega\\. a in ya. terutamct pcla: ann: a 
(1l'([iter da11 irnirress) kebanyakan diskot1k menerapk.an penggajian dan 
persenan (biasanya lW'!c) dari jumlah mi nu man yang tCl]ll'll ,ltc1u seberapa 
banyak. tamu yang mereka layan1 rnenghabiskan uangnyci untuk minum 
Ruang Disc Jol'f. .. n adalah ternpat peralatan c1uJ10 d 11 penyimpanan 
piringan hi tarn atau pita kaset lagu-lagu berirama disl-.o. Di. uangan ini pula 
biasan) a terdapat perangkat peralatan ekktronik untuk. pengaturan lilta 
cahaya, tata suara. pemutaran lagu-Ltgu. pemutaran '- ideo clip atau 
film-film. Ruang disc JOckey ini, biasanya kedap ~uara, kebanyakan 
dipisahkan ruang-ruang lain dengan dinding kaca. Dari <.inilah seornng 
Disc Jocke_, . atau lebih populer dengan singkatannya saja DJ, dibantu oleh 
beberapa orang, beraksi mengendalikan suasana diskotik, menciptakan 
suas;.ma yang semarak. me1iah dan gembira dengan rnemutar lagu-lagu disko 
yang sedang ngerrend. Dari ruangan ini pula seorang Disc Jocke\' 
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menampilkan kepiawaiannya mempermainkan piringan hi tarn yang sedang 
diputar. 
Di samping memutar lagu-lagu yang sudah direkam dalam piringan 
hi tam dan pita kaset. setiap diskotik biasanya bahkan hampir seluruh d iskotik 
yang ada di Jakarta ini menampilkan pertunjukan musik secara langsung. 
Para pengelola diskotik ini biasanya mendatangkan group-group band yang 
sudah terkenal , tentunya ini untuk menyedot pengunjung , atau sudah 
meng ikat kontrak selama beberapa bulan atau beberapa tahun dengan sebuah 
grou p band . Untuk inilah seti ap d iskotik menyed iakan panggung dan 
peralatan mu s ik . Selain untuk pertu nju kan mu s ik , panggung ini 
kadang-kadang juga digunakan untukfashion shoiv yang diselenggarakan 
o leh pengelola di skotik bekerja sama dengan p1hak luar. 
Tidak semua pengunjung diskotik langsung menuju lamai disko. 
te tapi kebanyakan duduk-duduk dulu sambil minum atau merokok di 
bangku-bangku yang disediakan di samping panggung. Mereka duduk-duduk 
men ikmati lagu-lagu yang sedang diputar sambil minum, baik minuman 
ringan maupun minuman keras , sambil merokok. Kadang-kadang mereka 
ini ditemani seorang pramuria (hostess ). Tempat bersantai ini ada yang 
berjenjang, sampai tiga jenjang. dengan demikian bagi yang sedang 
duduk-duduk ini dapat leluasa menyaksikan pengunjung lain berdisko d i 
Jantai disko. Lantai disko ini dengan tempat duduk-duduk ini kadang-kadang 
hanya disekat dengan kayu setinggi kira-kira serengah meter. 
Ruang lapang atau lantai disko mutlak harns ada di seriap diskotik. 
Para pengunj ung, yang biasanya berpasangan, berdisko atau berdansa d i 
tempat in i. Lantai disko ini ukurannya bervariasi, ada yang hanya beberapa 
puluh meter persegi. tergantung besar kecilnya diskotik . Jumlah lantai disko 
ini di setiap diskotik juga tidak sama, ada yang hanya satu saja tetapi luas, 
ada pula yang dua, yang satu luas, yang satunya lagi tidak seberapa luas dan 
ada yang lebih dari dua, tetapi ukurannya keci l-kecil. 
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2·.3.4 Pengelolaan Diskotik 
Pengelolaan di sko tik -d iskotik yang be rada di Jak arta cukup 
bervariasi. arti nya cara mengelola diskotik-diskotik tersebut tidaklah sama 
sa tu sama lain . Diskotik-d iskotik yang berada d i hotel merupakan fasilitas 
yang harus dim iliki oleh hotel tersebut. sehi ngga pe ngelolaannya juga 
ditangani o leh hotel yang bersangkutan. Be rbeda dengan diskotik yang 
berada di hotel. diskotik-diskolik non hotel J iperlakukan sebagai badan 
usaha, sehinggu pengelolaannnyu pun Jitangani secara profesional :iepcrti 
layaknya menangani sebuah perusahaan. Fire Discotheque misalnya yang 
menempari Iantai 3 Plaza Indoriesia, merupakan diskotik yang dikelola 
secara profesiona l dan merupakan anak cabang perusahaan yang berkantor 
pusat di Singapura. D i lndonesia pun Fire Discotheque ini te lah membuka 
cabang di Medan. Surabaya dan Bandung. Diskotik lain ya itu Fabrice 's 
World Music Bar yang berada di Jalan Pintu V Gelora Senayan Jakarta. 
j uga merupaka n anak cabang diskot ik The World Music Bar ya ng 
berkedudukan Ji Singapura . Dernikian j ug a hal nya denga.n 
Puspita Discotheque merupaka.n salah so. tu anggota kelompok usa.ha 
diskotik yang beroperasi di daerah Blora, Jakarta Pusat. Di samping itu . 
diskotik-d iskotik tersebut di atas ado. yang merupakan sebuah perusahaan 
keluarga, misalnya Anggrek Diskotik di Jakarta Timur dan Diskotik My 
Own di Pasar Minggu Jakarta Sebtan, sehingga s istem pengelo laannya pun 
sedikit berbecla dengan d iskorik-diskotik tainnya. Ada juga d iskotik yang 
dikembangkan dari sebuah warung remang-remang yang biasanya menjual 
rilinuman (minuman ringan, bir) dan makanan kecil di pinggir jalan raya 
sambil memutar lagu-Iagu dangdu t dan hanya diterangi lampu yang 
remang-remang, seperti yang terdapat di sepanjang Jalan Raya Bojong Sari 
Baru, Sav,,·angan, Bogor. Contoh diskotik yang satu ini adalah Poppy lndah 
Discotheque. 
Begitu banyaknya diskotik yang beroperasi di Jakarta dan sekitarnya 
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membuat diskotik-disk:otik terse but berlomba unruk mencari untung dengan 
cara menarik pengunjung sebanyak-hanyaknya. Berbagai c.:ara mereka 
lakukan. antara lain dengan mempeke1jakan seorang discjock.e,· yang handaL 
memutar lagu-lagu yang sedang 11gerre11d atau yang kJrns. mi salnya musik 
berirama lati n atau dangdut. dan pada hari-han tertentu menyclenggarakan 
fasli io11 sh01v dengan menampilkan peranc.:ang-perancang bu1,ana terkenal. 
Masih dalam rangka menarik pengunj ung sebanyak-banyaknya. pengelola 
di '.'l kotik mengadakan berbagai acara yang sifanya kJrnsus. mi~alnya Ladies 
Com ivol Nir. lir yang diadakan setiap hari Rabu atau Felling Hlu e Niglir 
~etia p hari Kamis oleh The Music Room hote l Borohu du r. Pada 
acara-acma tersebut diberlakukan pengistimewaan-pengistimewaan te11entu. 
Lodir:.1 Carnirn / Nig!tr misalnya. bagi pengun1ung wanita udak dipungut 
biaya masuk (cover charge). F el/ing Blue Nighr .i uga gratis bag i pcngunjung 
wanita yang mengenakan pakaian biru-biru. tentunya semua yang datang 
dengan teman laki-lakinya . Pada acara H a111n Times yang disl'knggarakan 
oleh Puspita Discotheque. pengunjung yang memesan minuman paling 
banyak mendapat bingkisan dari pih ak pengelola. Berhcda de ngan 
d1skotiJ.. -diskotik lain. diskotik I-Club yang baru berd iri pada tanggal 
1 9 September 1994 dan berkedudukan di Blok VI Plaza. selain nH:ngadakan 
arnra-acara k.husus. tempatnya d1padukan dengan jenis hiburan lain yang 
h<1111p i1 -..q~rns . yaitu tempat Karaoke dan Pub. Setelah pukul 2-UlO. diskotik 
1111 mengadakan pertunjukan permainan sinar laser. Pertunjukan sinar laser 
1111 sda1n menampilkan gambar-gambar kartun yang hergera.k dan tampah 
~epe rti t1 ga di mensi, juga membuat pengunjung merasa seperti terkurung 
oleh sinar-s111arnya. Terny ata pertunj ukan in1 cukup banyai.. menyedot 
pengunj ung. s hmgga seakan mematikan d1skot1k yang berada di sekitarnya. 
2.3.5 Pengunjung dan Suasana Diskotik 
P<.:ngu nj ung diskotik, dilihat dari segi u:-,1a, mereka berumur antara 
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14 tahun sampai 50 tahun, tetapi umumnya lebih banyak remaja daripada 
orang dewasa, baik pria maupun wanila. 
Perbandingan antara pengunjung pria dengan pengunjung wanita riap 
diskotik tidak sama. Ada diskot ik yang cenderung lebih ban yak dikunjungi 
kaum pria. ada pula diskotik yang cenderung lebih ban ya k dikunjungi kaum 
wa nita , tetapi ada pula yang perbandingannya harnpir sa ma antara 
pengunjung pria dengan pengunjung wanita. Fire Discot heque, Valentino 
II Discotheque, Poppy lndah Discotheque. Anggrrk Diskotik, M-Club 
dan Puspita Discotheque adalah diskotik-diskotik yang tiap mabmnya lebih 
banyak dikunjungi kaum pria daripada kaum wanitanya. Pada malam-malam 
tertentu, diskotik-diskotik tersebul memberikan layanan is1imewa. yiatu tidak 
dikenakan biaya masuk bagi kaum wan ira . asal mcreka membawa 
pasangannya . Pada malam-malam demikian memang pcrbandingan antara 
pengunjung pria dan pengunjung wanita menjadi berimbang. Diskotik 
Tanamur tiap malamnya lebih banyak dikunjungi oleh bum wanira. Pada 
acara Ladies Night,jumlah kaum wanJtajauh lebih banyak daripada malam 
hari-hari biasa. Fabrice's World Music Bar. anrara pcngunjung pria dan 
pengunJung wan ita perbandingannya sama baik pada malam-malam hari 
biasa maupun pada malam hari Ii bur atau malam Minggu. Diskotik Stardust 
pada malam Minggu dan malam-malam hari libur komposisi pengunjung 
pria dengan wanitanya berimbang. 
Para pengunjung diskotik kelompok A (diskotik kelas hotel) , 
kebanyakan adalah anak-anak muda kalangan atas (umumnya pelajar SMA 
dan mahasiswa) dan orang dewasa dari kaum selebri1is. seperti artis atau 
foto model. Hal ini sangat ditunjang oleh acara-acara yang diselenggarakan 
pengelola, misalnya diselenggarakannya fas hio11 show yang seri ng 
menampilkan designer-designer terkenal. Pengunjung diskotik kelompok 
B (diskotik non-hotel) dan kelompok C (diskotik yang mcmiliki kekhasan) 
kebanyakan adalah mereka yang dari kelas ekonomi menengah ke bawah. 
Pekerjaan pengunjung diskotik ternyata beraneka ragam. dari 
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anak-anak sekolah dan mahasiswa, pegawa1 negeri. karyawan swasta. 
pengusaha. bahkan tidak sedikit juga para pengangguran. terutama 
pengunjung diskotik-diskotik di pingggiran kota. 
Para pengunjung remaja datang ke diskotik biasanya herkelompok 
dengan sesama remaja. kebanyakan adalah teman-teman \ekolah mereka 
dan pengunjung dewasa biasanya datang berpasangan . Pengunj ung remaja. 
begitu sampai di diskotik mereka langsung berdisko. sementara pengunjung 
dewasa tida k se pe rt i peng unj un g remaja . tetapi me rck a lan gs ung 
dudul\-d uduk minum dan merokok di ternpat ) ang sudah ter\ed ia sampil 
memper-hatikan pengunjung lain berdisko. Kadang-kadan g mereka ini 
d itemani oleh seorang pramuria. pada diskotik-d iskotik tertcnlu . terutama 
dari diskotik kelompok C. rnereka ditemani oleh seorang .free fence. yaitu 
seorang wanita tuna susila yang rnenjadikan diskotik sebagai te rn pat mencari 
nafkah. \Vani ta- wanita inilah yang sering terhhat berpakaian menyolok. 
denga n me nge na kan pakaian yang mini m. bahk an kadan g han y<1 
mengenakan pakaian dalam atau pakaian renang. mengcnakan pakaian 
lengkap tetapi transparan. mengenakan kaus dan celana pendck. memakai 
baJu-baju yang sangat ketat sehingga hampir terlihat lekuk-lckuk tubuhnya 
dan sebagainya . Pengunjung-pengunjung yang digambarkan di alas dapat 
ditemukan di Diskotik Tanamur di daerah Tanah Abang Jai...ana Pusat. Di 
diskotik ini pula tingkah laku pengunjung tampak sangat hcba\ . apa yang 
mereka lakukan tidak akan sangat mudah ditemukan misalnya pcngunjung 
seenaknya bercumbu atau berciuman di depan pengunju ng lainnya. yang 
bagi ukuran sopan santun kita sangat tidak sopan. 
Diskotik-diskotik tertentu , temyata pengunjungnya didominasi oleh 
kelompok etnis tertentu pula. Diskotik Stardust yang berada di wilayah 
Jakarta Barat, pengunjungnya didominasi oleh remaj a etnis Cina. \eh ingga 
remaja yang sering datang ke diskotik ini disebut Pacinko, kependekan dan 
Perkampungan Cina Kota . Demikian juga halnya Puspita Discotheque 
pengunjungnya didominasi oleh orang-orang . kebanyakan de\\ asa. dari etnis 
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Bacak. Hal ini karena Puspita Discotheque memang mcngkhususkan diri 
memutar lagu-lagu daerah Batak. tetapi tidak sepanjang ma lam hanya melulu 
memut ar lagu-lagu Batak. tctapi juga memutar lagu-lagu Barat atau 
Indonesia sebagai selingan. 
Di diskotik-diskotik kclompok A, suasana tam pak agak formal 
Jibandi ngkan dengan -.uasana di diskotik-diskotik kelompok B atau 
kelompok C. Keformalan men:ka ini terlihat dari cara berpakaiannya yang 
umumnya berpakaian formal d:111 rapi. Lain halnya dengan di ~kotik-diskotik 
kelompok B dan kelompok C. Jisana :-.uasana tampak lebih :-.antai dan hingar-
bingar. Pada malam-malam M inggu atau malam libur. hampir -.emua diskot1k 
tampak lebih semarak . hal ini dikarenakan pada malam-malam tersebut. 
pengunjung kbih banyak dari pada hari-hari biasa. terutama kaum remajanya. 
Mereka datang berkelompok-kt:lompok. seperti yang pern ah terjar.li di Fire 
Discotheque. 
Di diskotik-diskotik te11cntu. Diskotik Anggrek. Diskotik Tanamur 
misalnya. temyaw.juga biasa d1pakai sebagai tempm berkencan bagi mereka 
yang mempunyai kelainan -;cksual. sepert1 kaum lesbian dan k.aum 
homoseksual, Di dalm diskotik-diskotik tersebut mereka tJnpa malu-malu 
bercumbu di depan pengunjung lain . 
Ada diskotik yang menc.kkorasi ruangannya dengan scntuhan unsu r 
kebudayaan daerah atau negara lertentu dalam menciptak.an suasana. 
Diskotik Fabrice's World and Music Bar. ya ng mengkususbn diri 
memutar lagu-lagu irama Latin. mendekorasi ruangan dan perabotan yang 
digunakanya dengan sentuhan unsur kebudayaan Afrika dan kebuda) aan 
amerika Latin. Pengelola diskolik ingin memciptakan suasana yang suntai. 
karena pengunjung yang dalang ke s itu temyata ingin bersantai, mencari 
hiburan atau bertemu dengan mitra ke1janya. Hal yang serupa dilakukan 
oleh Pengelola The Music Room hotel Borobudur. dekorasi ruangan 
disesuaikan dengan special event agar dapat tercipta suasana seperti yang 
dikehendaki. Pada acara Balissimo Night misalnya. yang cliselenggarakan 
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Dari p;q1aran mcngcnai hagaimana suasana diskotik, apa saja 
yang turut hcrpcran dalam rnclcngkapi ·'kehidupan diskotik" clan 
pcngaru h-pc11g.1ruh apa yang diakibatkan dalam sosialisasi sescnrang 
dcngan hcrpcr;111ya hcrhagai faktor sepcrtt di bahas scbclumy,i. mal<a 
timhul pcrmas;ilahan yang hcndak ditcltti . 
1. Siapakah Remaja Pengunjung Diskotik? 
Pcrta nyaan ini ingin mcndapatkan informasi tentang data-data 
dcmngra!ik i<twr hdakang pcngunjung diskotik. Di dalam mcnjclaskan 
latar hclakang rcmaja pcngunjung diskotik ini. hcndak diteliti umur 
pcngun_1ung, jcnis kelamin, sekolah. s1fat orang tuanya dcngan mcnditi 
pcndidikan ayah/ibu, pckerjaan ayah/ihu. jabatan ayah/ibu, status so~1al 
ekonomi orang 1ua. dan darimana ia hcrasaL apakah clari kcluarga kccil/ 
sedang/bcsar. 
2. Bagaimana "Perilaku Disko" dari Remaja Pengunjung Diskotik 
Pcrtany;i;1n ini hcndak mcnjawah tcntang bagai mana pcri laku 
rcmaja pcngunjung diskotik schubungan dcngan kegiatan clan kcterl iha 
tann ya schagai pcngunjung diskotik. Didalam penjelasan "'pcrilaJ..u 
disko" ini ditt:liti berapa seringnya ia mengunjungi cliskoti k, yang 
dih itung hcrdasa rkan f rekucnsi kunjungan perminggu, berapa lama 
rata-rata ia hc rada di dalam diskotik, jenis cliskotik yang bagaimana 
yang dipi lih untuk dikunjungi .Apkah ia mengunjungi diskotik yang 
tetap atau hcrganti-ganti , apakah berkunjung pada hari -hari libur atau 
semua hari pada scminggu, berapa jam, kemudian dalam berkunjung 
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biasanya ditemani oleh sipelayan itu,juga ditanyakan apa yang dilakukan 
didalam diskotik dan apa yang terutama sangat mengesankan di diskotik. 
Ditanyakan pula tentang peranan orang tua dalam mempengaruhi atau 
mendorong kepergianya ke diskotik, berapa membayar diskotik, berasal 
dari mana uang pembayar diskotik, serta apakah kepergianya ke disko-
tik diketahu i oleh orang tuanya. Tentang siapa yang mempengaruhi 
schi ngga ia kenal diskotik, ditanyakan pada umur berapa pertamakali 
kcna l di skotik, dan diperkenalkan oleh siapa. 
3. Bagaimanakah Kecenderungan Profit Kepribadian Remaja 
Pengunjung Disktik? 
Dalam gamhar profil kepribadian remaJa pengunjung diskotik ini 
diaj ukan bcberapa kecenderungan kepribadia n tertentu yang hendak 
diukur. terutama akan diteliti adakah seperti asumsi-asumsi yang diajukan 
secara teoritis aclanya dampak-dampak negatif dari pengaruh musik, 
terutama macam disko , dan pergaulan di skotik. Kecenderungan 
kepribadian yang hendak diteliti adalah;Ekstravert, pertimbanganya 
di tun jukan keluar. pen ti ng pendapat orang lain. terbuka, dan lebih 
m udah mengutaraka n di ri . Sosia bi li tas, senan g bertcman, sen an g berfu ngsi 
sosial seperti berpesat, dengan mudah berkenalan dan umum bahagia, 
dan merasa senang dalam situasi yang sosiabcl. Tingkahlaku beresiko, 
:-.cnang dal am keadaan bahaya dan me ncari kescnaga n di atas 
konsekue-nsi yang mem bahayakan, berjudi dengan bahaya. lmpulsif. 
tcrgesa-gesa. berti.ndak dalam waktu yang tiba-tiba dan biasanya kurang 
berfikir panjang, cepat berubah . clan tidak dapat diramalkan. Ekspresif, 
senti mentil (berperasaan), bersimpati, cepat iba. Reflektif, tertarik akan 
gagasan -gagasa n. abtraksi, pertanyaan-pertanyaan yang fil osofis . 
berdi skusi. senang berpikir dan introspeksi . Responsibility, bertanggung 
jawab. bertenggang rasa, dapa tdiandalkan. dapat dipercaya , dan 
bersungguh-sungguh. Stabilitas emosi, pengendalian diri, dan ernosi 
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yang terkontrol. Self estim, rasa percaya diri, rasa percaya diri yang 
bcsar, terhadap kemampuan, maupun diri sendiri, merasa berharga, 
hcrguna dan percaya orang akan menyukainya. Anxiety, anxietas, 
mudah marah bila ada sesuatu yang tidak beres, mudah terganggu, cepat 
gclisah dan cemas akan scsuatu yang belum terjadi. Hapinnes, bahagia, 
gcmbira, dan optimis, puas dengan kcadaan dirinya, merasa bahwa 
hidup ini bermanfaat dan merasa ten teram. Autonomy. otonorni, 
mcnyenangi kebebasan dan kemerdekaan, membuat keputusan scndiri 
tanpa orang . lain, pcrcaya akan apa tindakannya, tindakannya reabtis 
dalam pemecahan maslah. Achievement oriented, orientasi bcrpresta~i, 
mcm punyai ambisi, hekerja keras, kompetitif, ingin meningkatkan diri, 
dan menghargai produktifitas dan kreati vi Las. Sensation seeking, mcncari 
scnsasi, mencari petualangan . selalu haus akan hal-hal yang baru , cepat 
hosan akan sesuatu yang biasa-biasa. mcnyenangi keadaan yang 
mcmbahayakan. Dogmatism, dogmatis, mempunyai pandangan yang 
tidak bcrkompromi tentang sesuatu, dan mempertahankan pandangannya 
mati -matian, tidak bisa/sulit berubah. Reactionism, reaksioni s, tcrganggu 
olch pelanggaran-pclanggaran moral yang terjadi di masyarakat. 
pcndukung gigih dari lembaga-lembaga tradisional sepcrti m~sj id. gereja, 
dan sclalu mcngacau kepada kchidupan yang bai k pacla masa lalu . 
Rcligionism, religious, pen.:aya akan Tuhan Yang Maha Esa, percaya 
aka n adanya hidup setelah mali, dan taat menjalankan tugas-tugas 
agama, percaya akan mukjizat. Patriotism, patriotisme mempunyai rasa 
kchangsaan, mempunyai rasa cinta tanah air clan punya perasaan bela 
negara yang besar, peduli akan bangsa dan negaranya, ikut memikirkan 
masalah-masalah negaranya. 
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4. Bagaimana Kepribadian Diskotik Mempunyai Peranan bagi 
Remaja Peng':J._~µng Diskotik? 
· · ...f'~ j •. ' 
" "W 
Disi ni akan diteli ti apakah pengalaman yang dihayatinya. Apakah 
d iskotik mcrupakan pengalaman yang sangat berarti bagi rcmaja 
pengunjungnya, atau hanya merupakan kontak pengalaman samhil lalu 
saja, atau merupakan pengalaman sementara atau kunjungan kc diskotik 
merupakan salah satu pemuasan yang langsung dan segera bagi rcmaja. 
5. Apakah Pengaruh Diskotik Bagi Remaja Pengunjung Diskotik 
Dilihat dari Sudut Fisik dan Psikis? 
Ingi n dilihat apa dampak fisiknya, bagi remaJa pengunJung 
d i skotik , rangsanga n akti vi tas moho n k, ra ngsanga n kucs thcti k, 
mcnda tan gkan perasaan ta ngan dan kendur, merangsang rcfleks. 
merangsang susunan syaraf. susunan syaraf pusat dan merangsang 
jantung, serta pernafasan. 
Scdangkan dampak psiki s yang hendak di teliti apakah diskotik 
menimbulkan rasa relaks. apakah te rangsang, ekstansi , euphoria . 




Populasi Penelitian adalah para remaja pengunjung diskotik yang 
dikategorikan sebagai pengunjung tetap, artinya bukan pengunjung 
pemula atau pengunjung yang coba-coba. ka.rakteristik remaja adalah 
bcrusia 1-t - 2 1 tahun yaitu termasuk golongan remaja awal dan 
golongan rcmaja akhir. 
Sampel Penelitian ada lah remaja pengunjung diskotik seperti 
karakteris tik yang telah ditetapkan yang dipilih dengan cara acak dari 
diskotik yang ada di OKI Jakarta Raya. Adapun penetapan diskot1K 
yang akan dijadikan sampel penelitian diptlih secara .. purposive'· 
berdasarkan pertimbangna jenis-jems diskottk yang ada ya itu jenis 
diskotik hote l. non hotel. dan jenis diskotik khusus seperti diskorik 
dangdut. diskotik gay, diskorik batak. diskotik latin dan lain-la in. 
Kc mu d ian juga di pilih berdasarkan pertimbangan penyebaran 
tempat kcbc raJaannya yaitu berdasarkan wilayah kotamadya yailu 
Jakarta Pusal. Jakarta Utara. Jakarta Timur. Jak;u·ta Selaran. dan Jakarta 
Baral. yang juga melihat proporsi penumpukan ke beradaan diskotik 
terse but. 
Maka akhirnya terpilih diskotik-disko tik sebagai berikut : 
No . Na ma 
l . The Music Room 
2 . Oriental Discoteque 
3. Fabricc's World Music Bar 
4. M-Cl ub 
5 . Fire Di scotheque 






6. Diskotik Stardust Non Hotel 
7 . Diskotik Tanamur Non Hotel 
8. Puspita Discotheque Khusus Batak 
9. Anggrek Diskotik Khusus Dangdut 
10. Poppy lndah Diskotik Khu sus Dangdut 
l l. Diskotik My Own Khusus dangdut 
12. Diskotik Valentino II Khusus Dangdut 
Sarnpel yang diperoleh dari masing-masing d iskotik yang telah 
terpilih menjadi tempat penelitian diambil -;ecara acak berdasarkan 
kriteria yang te lah ditetapkan diatas, dengan mempertimbangkan pula 
proporsi pcngu njung. jenis kelamin pengun1 ung. Sehingga akhirnya 
tcrpi li h sejumlah lebih kurang 280 jumlah Sclmpel remaja pengunjung 
\\ anita dan pria. 
4.1. Penelitian Lapangan 
a. Diambil sej uml ah 36 orang pene 1ti lapangan terdin dan 
Mahasiswa yang telah mengu<;a1 ff tode pengumpu lan daLa 
b. D1samping itu 4 orang penel iti ahli ang melakukan '"in depth 
interview" terhadap 4 orang responden 
4.2. Instrumen 
Iu~trumen ukur yang digunakan un tuk pengumpulan data terdin 
dan : 
a. Form biodata, untuk memperoleh gambaran demog rafi k 
responden. 
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b. lnstrumen pengukuran perilaku mengunjungi diskotik.. untuk 
mcmperoleh gambaran secara deskrip t1 f bagaimana 
kecenderungan pt>rilaku mengunjungi diskotik . 
c. Inventory kepribad ian. untuk meng ukur kec enderungan 
kepri badian. 
d. Kucsioner penghayatan diskotik yang mengukur penghayatan 
secara fisik maupun psikologis dari pengunjung diskotik 
didala m suasana diskotik. 
e. Ku esioner nilai-nilai diskotik bagi remaja yang mengukur 
aspck-aspek arti diskotik. dampak diskotik. fungsi diskotik. 
penghayatan berkelompok. dan apresiasi musik pada 
pengunjung di<>kotik . 
.i.3. Metode Pengumpulan Data 
I. Pengumpulan data dilakukan penggunakan kuesioncr untuk 
mendapatkan gambaran kuantitatif mengenai aspek-aspek 
yang diukur seperti yang terkandung didalam instrumen ukur. 
yang diperoleh dari sampe l yang telah tcrpilih. 
'I Tahap selanjutnya dilakukan wawancara pada beberapa <;ampel 
tertentu scrta pengelola diskotik tertentu. untuk memperoleh 
gambaran kuantitatif. Adapun wawancara ini diguide oleh 
tun tu tan untuk dilakukan "in depth interview". 
3. Dibuat monografi dari hasil observasi dan wawancara. 
4. Dilakukan "Focus Group Discussion" (FGD) yaitu diskusi 
kelompok antara nara sumber yang mengetahui mengena1 
diskotik . 
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5 . Ditambahkan data seku nder khususnya data-data ten tang diskotik. 
penyeba.rannya dan jeni s-jeni s di skotik. yang diperoleh dari 
yang berwenang. antara lain Dinas pariwisata OKI. 
4.4. Metode Pengolahan Data 
1. Metode Ku antitatif dibantu dengan metode stati stik anali sis 
varians untuk mendapatkan gambaran pengaruh variabel 
dengan in terasinya. 
Multiple Hegression Discociminat analysis un tuk melihat efek 
\'ariabel-variabel yang hendak dili hal pengaruhnya secara 
sendir1-si.:ndiri terhadap tin g. kat l-.u njungan diskotik (ya1tu 
peng.u n.1 u11 _s 11ngan . pc11g. un.1t111 g -.,edang. dan pengunjun g. 
her.it) . 
,., '.\1etode Kualitatif dengan obsen ,1..,1 dan wa\.\ ancara. serta 
chskusi k.elompok khusu~ maka dipL ikh g.<.1 mbaran monogra fi . 
dan dan stt.di kasus pud<.1 jeni -.-.1em-. d1sk. otik te rtemu. dapa1 
d1perokh g.amharan lebih mencia l.im meng.ena1 k.eh1dupan 




5.1. Protil Demografik Remaja Pengunjung Diskotik. 
Remaja pengunjung diskotik berdasarkan umur tern yara 
terbanyak. sebesar 2S l/C berumur 20 tahun. 20% berumur 19 tahun. dan 
sebanyak 18% berumur 21 tahun. :-.erca sejumlah 15 % berumur l 8 
tahun . 
Menurut jenis kelamin. responden terbagi sejumlah 56% 
perempuan. dan sebanyak 44% laki-laki. Sedang tingkat pendidikan 
rerakhi r responden. se bagian besar sebanyak 57% berpendidikan 
perguruan tinggi arau akademi. dan sebanyak 40% adalah tamatan 
SLTA. dan hanya 3% tama : SLTP. 
Bila menilik tempat sekolah remaja pengunjung diskotik. ternyata 
tempat sekolah atau akademi atau perguruan tinggi berasal dari sekolah 
yang tersebar. tidak menumpuk di saru sekolah. 
Remaja pengunjung di skotik dalam mengi si waktu luang diluar 
sekolah, ternyata sebagian besar sebanyak 36% tidak ada kegiatan. 
sedangkan 28% mempunyai kegiatan waktu luangnya berolah raga. 
kebanyakan mereka bermain basket. kemudian banyak juga yang 
kegiatannya berenang. Jenis kesenian yang diikuti oleh n:maja 
pengunjung diskotik yang menggunakan waktu luang kesenian adalah 
bemyanyi, menari . dan bermain band. Sedangkan kegiatan lain diluar 
itu yang banyak mereka lakukan adalah jalan-jalan. membaca dan 
menonton . 
Tentang Keluarga, pendidikan terakhir ayah sebagian besar yaitu 
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sebanya k 499( adalah berpendidikan perguruan tinggi. sedangkan 23 o/e 
berpend idi kan SLTA, dan 16 % akadem i. Sedang pekerjaan ayah . 
sebagian besar yaitu 31 % adalah pegawai swasta. 18% pegawai negeri 
sipil. sebanyak 16% pengusaha. I Oo/c pensi unan. 9% ABRI. Jabatan 
ayah. 27 o/c karyawan tetap. 27% pimpinan , 18% staf, 9% manager . 
Sedangkan pekerjaan ibu para responden sebagai besar yaitu 
49% tidak bekerja. 21,4% mempunyai keg 1atan lain-lain. 89( adalah 
pengusaha. 8% adalah pegawai swasta. 8% pegawai negeri sipil. dan 5'% 
do~en/g uru . Jabatan ibu sebagian besar ti dak ada oleh karena tidak 
beke1ja tadi ya itu 49%. sedangkan 15% adalah staf. 14% pimpinan. 149(-
karyawan tetap. 59(- manager. Tingkat pend1dikan ibu. sebagian besar 
yaitu 31 7c adalah tamat SL TA. 26o/c pergu ruan tinggi tamat. I 6 C/( 
tamatan SLTP, 14% akademi . 
Mengenai penghasilan ayah perbulan. d inyatakan sebagian besar 
yaitu sebanyak 380'c adalah di atas Rp . 750.000.-. 25% berpenghasilan 
sebanyak diatas Rp. 300.000.-. dan 25 % diamara Rp . I 00.000.- sampa1 
dengan Rp. 300.000, -
Penghasi lan ibu. 28 % antara Rp I 00 000.- sampai dengan Rp. 
300.000.-. 15% antara Rp. 300.000.- sampai dengan Rp. 750.000.- dan 
sebanyak U <o penghasilannya diata~ Rp. 750.000.-
Jumla h :-.audara sekandung sebagian besar, yaitu 430t berjumlah 
3 sampai 5 orang. 41 % berjumlah I sampai 2 orang dan 16% diatas 6 
o rang . 
Mengenai kepemilikan untuk mendapatkan menggambarkan 
tingkat sosial ekonominya. ternyata sangat besar jumlahnya yaitu 
sebanyak 85% tinggal dirumah milik orang tua, hanya 6% rumah sewa/ 
kontrak. dan 5% rumah instansi . 
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Tentang kepemilikan benda-benda sebagian bes::ir memiliki 
benda-benda seperti TV. radio. laser disk. mesin cuci , lemari es. dan 
komputer. dan mobil dipunya1 o leh ·cbanyak 66%. 
5.2. Perilaku Mengunjungi Diskotik Pada Remaja Responden. 
Menurut responden remaja pengunJtmg diskotik merek::i mengenal 
pcn;1111a se kali diskotik sebag1<1n be~ar yaitu sebanyak 45 % mengenal 
pada urnur antara l-J.- 17 tah un . ... ebag1an besar la in, yairu sebanyak 35% 
mcngc nal pada umur antara 17-2 1 tahun. <> edangkan -.ebanyak l 9o/c 
rncngcnal bahkan sebelum mereka berumur 14 tahun . 
Tentang kepergiannya ke diskotik sebagian besar diketahui oleh 
oran g 1uanya. yai tu sebanyak. 54%. dan ..,ebanyak 35% tidak di ketahui 
o kh orang tuanya. dan sebanyak 70/c perg1 dengan cara menga kui pergi 
ketcrnpat lain. 
Responden mengenal diskotik untuk pertama kali sebag ian besar 
rnenjawab melalui teman main d iluar sekolah adalah sebanyak 26%. 
sedangkan 41 % mengenal melalui anggota ke luarga. dan 8% tahu 
sendiri . 
Dalam mengunjun gi di skotik. sebagian besar m ereka 
mcngunjungi diskotik jenis yang non-hotel. yai tu sebanyak 40% dan 
sebanyak 37% mengunjungi d iskotik di hotel. Dan ada sebanyak 13% 
mengunjungi diskotik dangdut, dan 6% mengunjungi diskotik khusus, 
sepcrt1 diskotik batak dan lain-lain . 
Ternyata da lam pola mengunjungi di s kotik , pola ya ng 
dipcrlihatkan. sebagian besar yaitu sebanyak 8 l % mengunjungi diskotik 
secara tidak tetap yaitu secara berpindah-pindah diskotik, seclang hanya 
l 7% mengunj ungi diskotik yang tetap atau diskotik yang sama. 
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Dalam memilih diskoti k ~ ang dikunjun g.1 mereka memilih di skotik 
berdasarkan alasan. sebagian besar alasan suasananya yai tu sebanyak 
56% . sebesar 18% berdasarkan tingkat kemegahan di skotiknya. dan 
I 3% berdasarkan jenis musiknya. 7% berdasarkan pertimbangan mahal/ 
murahnya harga. 
Ke-;eringan mengunjungi diskotik diamati berdasarkan frekwensi 
mengunjungi diskotik per-minggu. dan ternya ta sebagian besar. yaitu 
~ ebanya l-. 58 % mengunjungi diskotik sebanyak satu kali seminggu. 
22 <;; mengunj ungi 2-3 kali seminggu. 8 % tidak tentu, 7 % setiap hari. 
clan % % 4-5 kali seminggu. 
kapa.n n1cngunjungi diskotik. dinyatakan bahwa sebagian besar 
yaitu sebanyak 56 o/c mengunjungi pada hari libur dan hari biasa . 
kemudian sebanyak 36 % mengunjungi pada hari-hari libur saj a. 8 o/i 
menjawab lain-lain . 
pada jam berapa mereka mulai mengunJungi diskotik. dinyatakan 
sebagian besar yaitu sebanyak 54 % mulai datang antara jam 22.00 -
23.000. dan 20 % mulai datnag pada jam 24.00. 19 % mulai datang pada 
an tara jam 20.00 - 21.00. dan ada sejumlah 8 % mulai datang pada jam 
24.00. 
Mereka datang ke diskotik di teman i oleh siapa ·~ sebagian besar 
yaitu sebanyak 51 % mengakui datang berkelompok. dengan campuran 
jeni s kel amin, dan sejumlah 23 % datang secara berkelompok namun 
sejenis kelamin. 12 % datang berpasangan lam jenis. 7 % berpasangan 
sejenis. dan juga 7 % mengaku datang sendirian . 
lamanya wakru berada didalam diskoti k. sebagian besar dinyatakan 
oleh 56 % berada di diskotik sclama 3-4 jam, 19 % mengatakan berada 
selama 5-6 jam. 13 % semalaman suntuk, dan 12 % berada di diskotik 
antara l -2 jam . 
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Dari mana uang diperoleh untuk membayar diskotik dinyatakan 
oleh sebagian besar remaja. yaitu sebanyak 53 % diperoleh dari orang 
tua. sedangkan 27 % menyatakan bera<;al dari penghasilan sendiri, 12 % 
dibayari oleh teman, dan 8 % menjawab lain-lain . Sumber uang yang 
lain. se lain berasal dari orang tua seperti yang kebanyakan dijawab oleh 
remaja pengunjung diskotik. adalah berasal dari penghasilan sendiri , 
patungan, atau dibayarkan oleh orang lain. 
Selama berada didalam di skotik mereka menghabiskan uang 
sebagian besar yaitu sebanyak Rp . 50.000.-. -.edangkan I 5 % 
menghabiskan kurang lebih Rp . I 0 .000.-, 11 r/; rnenghabiskan lebih 
dari Rp. 50.000.- dihitung untuk per orang . 
menurut mereka uang yang dikeluarkan biasanya untuk apa saja, 
sebagian besar yaitu sej umlah 80 % menyatakan unutk cover charge 
ditambah minum. 14 % menyatakan untuk cover charge saja.Tentang 
apa yang dil akukan didalam diskotik. sebagian besar remaja yaitu 
sej umlah 58 % menyarakan minum-minum saja. 15 9C menyatakan 
makan dan minum. 9 % melantai. 8 % ngobrol. 7 11'0 kumpul-kumpul. 
Apa yang mengesankan didalan diskotik. menurut sebagian 
besar re maja yaitu sebanyak 71 % menyatakan .;;uasanya. 22 o/c 
menyatakan kesan yaitu sebanyak 71 % menyatakan suasananya. 22 q 
menyatakan kesan bunyi hentakan riture, hanya 3 % terkesan kerurnunan 
orang-orang dan 2 % oleh gairah gerakan tari . 
Mereka yang cenderung memberikan alasan mengunJungi 
diskotik karena suasanya, ketj,:ika dinyatakan bagaimana suasana diskotik 
itu, kebanyakan di jawab oleh karena suasanya menyenangkan. as yik. 
ramai, meriah. santai . Sedangkan mereka yang cenderung mengunjunghi 
doiskotik dengan alasan senang dengan jenis musiknya, mereka 
menjawab kebanyakan yang disenangi adalah jenis "Musik Disco'', 
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Jems "House Music", dan Musik Dangdut". 
Rangsangan apa yang didapat didalam diskotik. dinyatakan oleh 
sebag ian besar yaitu sejumlah 43 % mengatakan gerakan motorik, 29 % 
terangsang oleh ketegangan dan pengenduran syaraf. 14 % debaran 
padajantung. 9 5 letupan pada syaraf. 5 o/c kencang/lmabatnya pemafasan. 
rangsangan secara psikologis yang d1 rasakan olch 31 o/c adalah 
1,u.11.,ana hati yang gembira. sebanyak 29 o/c ,idanya rangsangan terten tu. 
7 'c mera<,akan pengalaman ya ng mengget<u-kan. 6 °;( mcrasa menjad i 
bcrg.airah . 
5.3. Prom Kcpribadian rcmaja Pengunjung Diskotik 
Dari beberapa karektenstik kepribad1an yang diukur, tcrnyata 
ha-; dnya menyatakan. bahwa ada beberapa karekteristil-. yang terbu J..ti 
ad<1 nyata pada remaja pengunJu ng. d1sk1Jt1k namun ada beberapa 
kare J..ten ..,11 J.. kepribad1an tcrtentu tidak nyata ada pad a remaja pengunjung. 
d1skotiJ.. 
Dalam analisa sampel rema.1a sebagian kese lu ruhan, nampak 
bahwa temyata remaja pengunjung diskotik mempunyai kecenderungan: 
1. Ekstraversi - nyata ada 
2. Sociabilitas - sangat menonJol 
3. Peri laku berisiko (risk taking behaviar) - nyata 
4. Un-impulsiveness - kurang nya ta. atau dengan kata lain 
n1ereka cendernng inpulsi f. 
5. Ekspresif - sedang 
6 . Rcsponsibili tas - sedang 
7 . Sifat areflektif - nyata ada 
9 Anxietas - rasa cemas - tidak nyata 
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I 0 . Bahagia - Nyata ada 
I l . otonomi - tidak nyata jadi mereka cendenmg kurang otonomi 
l 2. Agresifitas - sedan g: 
l 3 . Orientasi achievement (berprestasi) - kurang nyata 
14. Pencari sensasi - sedang 
I 5 . Doqmatis - nyata 
16. Reaksionis - nyata 
I 7. Religious - sangat nyata 
l 8. Patriotisme - sedang 
(lihat tabel Cl) 
Sedangkan berdasa.rkan jenis kelamin, kecenderungan tersebut 
sama. namun ada dua karakteristik yang berbeda secara ~ignifika:-,1 
anta.ra perempuan dan Iaiki-Iaki. yanu . 
Responsibilitas ternyata laki-laki kecenderungan lebioh 
menonjol dari perempuan. 
Pencari sensasi ternyata laki-laki kecenderungannya lebih 
menonjol dari pada perempuan. 
(lihat tabel C2) 
Dalam analisis sampel , bila dibedakan antara remaja pengunjung 
ringan. remaja pengunjung sedang. dan remaja pengunjung berat, maka 
antara berat atau ringannya kategori kunjunagan ke diskotik dengan 
besarnya kecenderungan karakteristik kepribadian ada korelasi yang 
searah . Yaitu makin ringan kategori pengunjung diskotik. kecenderungan 
karakteristik kepribadian yang ada makin keciL pada kecenderungan 
yang ditemukan dignifikan. 
Tetapi ada tiga karakterisrik kepribadian yang berada secara 
signifikan pada ketiga karegori kelompok pengunjung tersebut yaitu 
karakteristik. 
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Ekstraversi. peng unj ung sedang secara s1gnifikan ternyata 
lebi h tinggi dibanding dengan kelompok pengunjung ringan 
maupun berat. 
Sosiabilitas, pengunjung sedang j uga secara signifikan ternyata 
lebih tinggi dibanding dengan kelompok pengunjung n ngan 
maupun pengunjung berat. 
Agesivitas. pengunjung sedang juga secara .Jignifikan ternyata 
lebih tinggi dibandin g dengan kelompc#pengujung ringan 
maupun pengunjung berat. 
Hal ini mengisyaratk an bah wa khu su s bagi karakteristik 
kepribadian eks traversi . sosiabilitas dan agresivitas lernyata dapat 
membeakan antara pengunj ung sedang dengan pengu njung ringan dan 
pengunjung berat. (lihat tabel C3) 
5.4. Analisis Hasil mengenai Arti, Manfaat dan Dampak Diskotik 
Sampel remaJa pengun.1ung diskotik -.ebagai keseluruhan dari 
semua dcmcm.1 yang diukur. yaitu 
')eg1 penghayatan tcrhadap diskot11' 
')egi arti diskotik bag1 remap. 
Sc.!:'i dampak diskotik bagi remaja 
')egi fung:si diskotik bagi remaja . 
S. 'lcgi pengaruh (fis iologi~ mau pun psikolog is) bagi renrnJa. 
6. Segi Pengaruh sebagai kelompok. 
7. Seg1 apresiasi terhadap musik pada remaja. 
Hasil analisis menunj ukan semuanya mempunyai pengaruh yang 
lebih dari sekedar rata-rata saja, atau menonJol. 
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Bila dibedakan berdasarkan jenis kclamin, maka baik bagi jenis 
percmpuan maupun laki-laki , semuanya mempunyai pcngaruh yang 
kbih dari rata-rata. Khusus da lam Pcnghayatan dan segi Arti diskotik 
tcrnyata lebih berarti hagi pcrcmpuan dibanding bagi laki-laki. 
Bila pcngaruhnya dilihat dibcdakan antara kelompok pengunju ng 
Bera! , pengunjung Sedang, dan pe ngunjung Ringan dimana 
pcnggolongan ini berdasarkan frckwensi keseringan berkunjung, yaitu 
pcngunjung Rinan satu kali pcr-minggu, pengunjung sedang 2-3 kali 
pcr-rninggu, pengunjung berat 4-5 kali atau lebih per-minggu . Maka 
sccara umum semua berpengaruh, kecenderungan pengunjung scdang 
selalu lcbih terpengaruh dibandngkan pengunjung ringan maupun 
pcngunju ng berat. Tetapi yang sangat menonjol Perbedaanya sangat 
signifika n adalah pada pcngha yatan dan dampak diskotik yaitu Jebih 
tinggi pada pengunjung scdang. 
(lihat tabcl 03) 
Hasil analisis ini mengart1kan bahwa bagi pengun1ung yang 
justru pc ngaruhnya mcnyolok Jihandi ngkan dengan kolompok 
pcngunjungh lainya. Bagi pcngunjung ringan rnungkin pcngaruhnya 
hclum tc rlihat. Dan agaknya hagi pcngunjung bcrat pcngaruhnya tidak 
lagi ada, karena sudah dcmikian rutin hagi mercka, schingga tidak 
tcrlalu hcrcfek dalam. 
(lihat tahel 03) 
S.S. Profil Nilai Diskotik bagi Remaja Pengunjung Diskotik 
I. Profil Penghayatan Diskotik Pada remaja Pengunjung 
Diskotik. 
Secara umum semua kelompok remaja pengunjung yaitu 
46 
pengunJung nngan. pengunjung sedang, dan pengunjung berat 
terpe ngaruh dalam ha! pcnghayatan sewaktu mengunjungi 
diskotik. dengan kecenderungan kelompok pengunjung ringan 
selalau mendapatkan pengaruh penghayatan yang lebih besar 
di bandi ngkan pengunjung ringan dan pengunjung berat. Dan 
yang pali ng signifikan perhcdaannya adalah pengunjung sedang 
selalu perg i ke diskotik sctiap saat tanpa rencana. 
(lihat tabel El J 
Pmfil Ani Diskorik bag1 l<emaja Pengunjung Diskorik. 
Bagi semua kelompol-; rcmaja pengunjung diskotik. yaitu 
pengu njung ringan. peng unjung sedang . pemngunjung berat. 
ternyata diskotik mempunyai art i yang menonjol adalah da lm ha!. 
diskotik : 
- Sebagai arti Sosialisasi 
- Sebagai entertaimcnl (tempat hiburan) 
- Sebagai relaksasi 
- Sebagai perintang w;1"1u 
Namun di skotik mcmpunyai arti reloksasi sangat jelas 
sign1fikan bag1 pengunjung ~cdang. berbeda dan bagi pengunjung 
nngan maupun pengunjung hcrat. 
(lihat tabel E2) 
3. Profit Dampak Disk01ik /}(lgi Re111aja pengw~jung Diskotik. 
bagi semua remaja pcngunjung di skotik, yaitu pengunjung 
ringan, pengunjung sedang ~ dan pengunjung berat. ternyata 
di skotik mempunyai dampal-; yang menonjol dan yang paling 
nyata alah : 
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- Dampak merusak seperti ; mereka menjadi materialistis, 
konsumeristi s. antisosial. 
- Dampak modernisasi khas remaja seperti menjadi lebih 
modern , le bi h rnudah bergaul,sikap berhura-hura, 
bergairah . 
Namun ada dampak diskotik yang berbeda secara s ignifi kan 
lebih tinggi pada remaja pengunjung sedang dibandingkan dengan 
pengunj ung ringan dan pengunjung berat dalam hat: 
- Dampak mengurangi motivasi belajar. 
- Dampak menambah semangat baru. 
- Dampak menemukan pergaulan dengan orang lain. 
(li hat tabe l E3) 
4. Profit Fungsi Diskotik bagi Remaja Pengw~jung Diskotik. 
Bagi semua remaja pengunjung diskotik, yaitu pengunJung 
ringan. pengunjung sedang, pengunjung berat, temyata di-;kotik 
mempunyai fungsi yang menonjol dalam fungsi sebagai 
- Fu ngsi catharsis. 
- Fu ngsi sebagai sarana ekspres i diri. 
- Fungsi identifi kasi diri . 
- Fungsi mengasosiasikan dan meng-irnaginasi diri dengan 
tempat remaja yaitu diskotik. 
Khusus bagi kelompok remaja pengunjung sedang, fungsi 
catharsis sebagai penghilang rasa kesal, fungsi ini tem yata sangat 
menonjol secara signifikan tinggi di banding bagi kelompok remaja 
pengunjung ringan dan pengunjung berat. 
(Ii hat ta be I E4) 
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5. Profit Pengaruh Yang Dala111 , Bagi Remaja Pe11gu11jung 
Diskotik. 
Bagi semua kelompok remaja pengunjung diskotik. yaitu 
remaja pengunjung ringan , pengunjung sedang. dan pengunjung 
berat, ternyata diskotik mempunyai pengaruh sebagai : 
- Merangsang nafsu-nafsu individu (nafs u primitif), seperti 
: dapat menimbu lakan gairah. mcnimbulakan dorongan-
dorongan agresif. dan mereka menyatakan merasakan 
adanya rangsangan-rangsangan tertentu timbul sewaktu 
berdisko. 
- Namun juga mereka menyata k.111 bahwa supayatidak 
terhanyut. pengendalian d1ri teLap diperlukan. ini berarti 
ada juga peranan ego da l l m memperta han kan 
keseimbangan antara nafsu prim1tif dengan realitas . 
- Rangsangan dalam trngkat yan' lebih tinggi d1rasakan 
pula. )aitu mereka menyatakan h;ihwa d1 disJ..otik mereka 
juga dapat rnemperoleh suatu pl'rasaan yang indah dan 
berseni (tingkat super ego) . (lihat tabel E5) 
I ni bcrarti bahwa suasana di skotJ.k ternyata dapat menycntuh 
pengalaman terdalam remaja dan menguasa i sampai ketiga ti ngkat 
peng ,tlaman. 
6. Profil Perasaan Berkelompok. Pada Remaja Pengu11ju11g 
Diskotik. 
Bagi semua kelompok remaja pengunjung diskotik. baik 
kelompok pengunjun g ringan, pengunj ung sedang. maupun 
pengunjung berat. ternyata bersama-sama sebagai pengunjung 
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diskotik dirasakan dapat men unjang perasaan berkelompok 
diantara mereka dinyatakan hahwa: 
- Diskotik dapt menimbulakan rasa kebersamaan. dengan 
pcrnyataan yang mengalakan bahwa me reka merasa 
schagai satu ke luarga besar. 
- Juga sebagai sesama pengunjung dapat menumbuhkan 
idc nti tas ke lompok. dengan pernyataan mereka behwa 
lama kelamaan pada remaja pengunjung d iskotik akan 
1111.:mpunyai gaya herpakaian yang sama. 
- Sclam itu juga te1jadi identifikasi yaitu saling meniru dan 
mrncontoh. dalam perilaku. yang dinyatakan hahwa 
prngunjung baru dapat dikenali dari pen lakunya yang 
hcrbeda dengan pengunjung d iskotik yang sudah lama. 
jadi pengunjung diskotik akhirnya mempunyai idenritas 
peri laku yang khas sama. 
- Bahwa iram a gerakan tubuh pengunjung dapa t menjadi 
.. trade mark", karena irama gerakan tubuh se tiap d iskotik 
hcrbeda yang khas tercermi n pada pengu nj ung nya. Dari 
pcnelitian d itujukan ada ny a perbe daan khas ya ng 
s ignifikan pada ke lompok pengujnung ringan dan 
pengunjung sedang . Jadi makin sering berkunjung, makin 
identik dengan kelo m pok. 
7. Profit Apresiasi Musik, Pada remaja Pengunjung Diskotik. 
Bagi remaja pengunjung diskotik, ternyata apresiasi 
terhadap musik mereka mempunyai kecenderungan tertentu . 
Baik remaja pengunjung ringan, Pengunjung sedang, maupun 
50 
pengunjung beral. mereka semuan ya menyatakan hahwa diskotik 
identik dengan mu sik berat. Mereka juga menyctujui bahwa 
pengunjung diskotik biasanya suka mendengarkan musik harat 
dibanding musik lokal. Mereka juga menegaskan bahwa remaja 
disko kurang mengharga i mu sik tradi sional. Pendapat ini ditunpng 
o leh pernyataan lain yang menyatakan bahwa tidak ada sescorang 
yang sekaligus dapt menghargai mu sik disko dan musik tradisional 
secara bersamaan. Ada pern yataan yang agak menyetujui hahwa 
seseo ra ng yang senang musik kl as ik tidak mun gki n suka 
meng unju ngi diskotik . Namun tercermin pada remaja pengunjung 
d iskotik yang menjawab lai n. bagi di skotik yang khusus. scpen i 
diskotik yang menjawab lain. bagi diskot1k yang lhusus. seperti 
diskotik dangdut atau diskotik Batak. maka lagu - lagu yang 
menyertai memang khusus lagu dangdut atau lagu Batak. schingga 
pengu njung juga remaja atau orang-orang yang 111empun ya1 
ap resiasi terhadap jenis-jenis lagu tersebut. 
5.6. Prediktor Bagi Terjadinya Perilaku Diskotik 
Hasil analisa diskriminan menyatakan adanya beberapa vari abc l 
prediktor. yaitu variabel=variabel tertentu yang dapar mendi sk.ri minasi 
atau mernbedakan antara remaja Peng:unjung disk.otik. Yariabcl -vari abe l 
tadi dapa t meramalkan seorang remaja pengunj ung berat dibandingkan 
dengan pengunjung sedang. taupun pengunJtlllg nngan. 
Yariabel-variabel tersebut adalah · 
Pekerjaan Ibu , semakin ibu tidak bekerj a. semakin dapat 
m eramalkan . 
Pendidi kan ibu , semakin tinggi pendi dikan ibu. se ma kin 
meramalkan. 
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Hari-hari mengunjungi di skotik, semakin konsisten berkunjung 
ke diskotik, ya itu haik hari-hari kerja maupun hari libur, 
semakin meramal Ltn. 
Lamanya jam mengunjungi di-.kotik juga dapal meramalkan. 
Kemudian adanya bcbcrapa karakreristik kepribadian yang dapat 
meramalkan remaja pengunjungf d1skotik . Karakteri stik kepribadian 
tersebut adalah : 
- Sociabilitas 
- Reaksionitas 
- Apresiasinya terhadap musik diskotik. yaitu semakin seseorang 
gemar akan musik- rnusik ba.rat. terutama musik disko. semakin 
dapat diramalkan . 
Hasil analisis variance dari karakteristik kepribadian dengan 
frekwensi mengunjungi diskotik diantara remaja penginjung diskotik 
memperlihatkan hasil sebaga i berikut : Adanya suatu efek interaksi dari 
variabe l-variabel karakteristi k kepribadian yang mempunyai prilaku 
mengunjungi diskotik. 
Dari hasil analisis dinyatakan hahwa : 
Karakteristik kepri badian yang ekstravert dengan frekwensi 
mengunjungi diskotik dapt mempengaruhi seseorang menjadi 
pengunjung berat. yait u semakin ia mempunyai kepribadina 
ekstravert dan semakin tinggi frekwensi mengunjungi diskotik. 
maka dapat dikatakan ia pengunjung berat. 
Karakteristik kepribadian yang sosiabel dengan frelkwensi 
mengunjungi diskotik dapat mempengaruhi sesorang menjadi 
pengunjung berat. 
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Karakteristik kepribadian yang agresif dengan frekwens i 
mengunjungi diskotik. dapal mempengaruhi seseorang menjad i 
pengunj ung berat. 
Penghayatan fisik maupun psikologi s dengan frekwen si 
me ngunjungi di skotik . menentu ka n seseorang menjad i 
pengunjung berat. 
Dampak diskotik apa yang diterima pengunJung ternyata 
hersama-sama dengan frekwensi mengunjungi diskotik dapat 
menentukan seseorang menjadi pengunjung berat. 
5. 7. Perbedaan Karakteristik Perilaku Diskotik Menu rut Jenis 
Kelamin 
Bila dilakukan perbedaa n dalam ha! karakteristik kepribadian 
hadasarkan jenis kelamin antara remaja pengunjung di skotik yaitu 
Pengunjung diskotik perempuan. maka ternyata ada beberapa ha! yang 
berbeda nyata diantara mereka. ~· a i tu : 
Karakte ristik kepribad1 ..in mg inpub 1f. ternyata secara nyata 
lebih ada pada pengunjung pe rempuan dari pada pengnJung 
Jaki-laki (pada perempuan 0.06) 
h arL1kten :. t1k kepribad1a n e k ~presi t. tern yata sevara nya ta 
pcng unJ Ltng laki-la ki lebih tingg1 dan pad a perempuan 
(perempuan 0 .04 i 
K araktr isti k kepribad ia n bertan g g ung jawab. remaj a 
pengunJung percmpuan tern ~ ata lebi h tinggi dari pada remaj a 
pengunjung lak i-laki \ perempuan 0.04 ). 
Sed.mgkan karakteristik keprih ~1d1an pencari sensas1 (sensa 
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tion seeking), ternyata secara sangat nyaca remaja pengunjung 
perempuanb lebih cinggi dibandingkan remaja pengunjung 
laki-laki (perempuan 0,002). 
Karakteristik kepribadian reaksionis, remaja pengunjung 
perempuan yang lebih tinggi dari pada remaja pengunJung 
laki-laki ( perempuan 0.06 l. 
- Karakteristik kepribadian yang lain, antara remaja pengunjung 
perempuan dengan remaja pengunjung lai-laki tidak berbeda. 
5.8. Analisa Kualitatif Profil remaja Pengunjung Diskotik 
Bagian ini akan menguaraikan empat profil remaja pengunjung 
diskotik yang secara purposive di pilih untuk wawancara mendalam. 
Keempat remaja ini. terdiri atas saru orang dari pengunjung diskotik 
kelas menengah atas pada kelompok diskotik hotel (remaja l ); satu 
orang remaja pengunjung diskotik ke las menengah atas non hotel 
(Remaja 2) ; dan dua orang remaja pengunjung diskotik kelas menengah 
bawah (Remaja 3 dan 4). 
Untuk melihat keutuhan profil remaja pengunjung diskotik ini, 
maka uraian profil ini akan dibahas orang perorang.\ 
5.8.1. Remaja I 
Remaja satu ini adalah seprang mahasiswi 03 sebuah universitas 
negeri terkenal di Jakarta. Sering mengunjungi diskotik paling tidak 5 
kali dalam sebulan. Diskotik yang dikunjungi tidak tentu, tapi pada 
kelas menengah ke atas. Dia merupakan anak kedua dari tiga bersaudara 
yang semuanya perempuan ini nampak berkepribadian menarik. Dia 
pandai melantai, banyak teman, suka merokok, dan tidak banyak 
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mmumm mmuman beralkohol (walau tidak menyangkal dia pemah 
mabuk di diskotik). Dia tidak pernah ke diskotik dangdut atau diskotik 
lainnya selain diskotik dengan musik pop di sko baral. Jika ke diskotik. 
suka mengenakan kaos lenganm mpendek, celana pendek, dan sepatu 
boot. 
Ti ngkat sosial ekonomi pengunJung diskotik, menuru t dia. 
tergantu ng diskoteknya, kalau diskotek dang.dut past i menengah 
kebawah, kalau seperti diskotik temapt dia sering kunjungi pasti dari 
golongan menengah ke atas. Dia tidak suka pcrgi mengunjungi disko 
dangdut karena musiknya jelek. 
Pengunjting diskotik ini , menurut dia. mulai dari kelas 3 SMP. 
pada umurnnya. terutama dia. mengunjung1 di skotik adalah karena 
1seng. dan suka. sebab kalau hanya iseng saja. tidak harus ke di skotik. 
Namun demikian , banyak orang tua yang kurang suka bila anaknya 
keluar masuk diskotik . Orang tuanya sendiri sebenamya mel arang 
Tap1. dia bisa ke diskotik biasanya cari-xcari a lasan. misalnya pergi kc 
pesta. atau acara dengan teman (kalau ke Hard Rock Cafe orang tuanya 
memholehkan). Keberatan orang tuanya bahwa anaknya ke diskotik 
karena punya anggapan :gimana gitu" ten tang d1skotik : tempatnya 
gelap. agak tidak benar. dan sebag.ainya Walaupun demikian , orang 
tuan ya tidak melarang bila dia pulang malarn. Untuk bi aya ke d1sko. 
para remaja tersebut biasanya bayar sendiri-sendiri . dan uangnya dan 
orang tua. terutama ibu. 
Gambaran atau bayangan dia mengenai diskotik sebelum 
mengunjunginya adalah ramai. gelap, sumpek. meriah. dan senang. 
Ternyata setelah bena.r-benar mengunjungi gambaran atau bayangan itu 
tidak meleset, hanya ada tambahannya bahwa ada .rasa bebas ketika 
sudah ke diskotik. Pertama kali dia ke di skotik saat di bangku kelas satu 
SMA. bersama-sama teman kakanya. Lebih lanj ut dia mengungkapkan : 
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·· Perasaan saya takut, sendirian! soalnya saya datang dengan 
teman-teman kakak saya, saya merasa saya yang paling kecil 
di situ . Melihat diskotiknya sendiri sih, saya merasa kagum, 
terpesona, oh, kayak gini te rnyata diskotik itu .. .. Kalau 
sekarang saya lebih sering dengan teman-teman kuliah saya." 
Sekarang ini. mengunjungi diskotik biasanya bersama teman 
kuliah yang semuanya perempuan. kalu ada laki-laki biasanya pacarnya 
atau pacar tcman-temannya tersebut. Menurut, pergi bersama teman-
teman perempuan a tau dengan pacar lebih enak dan bisa lebih bebas. 
Me nge nai pe rasaannya selama di disko tik a ta u sedang berdisko 
dikatakanya : 
··J ib musiknya enak. suasananya enak, saya juga merasa 
cnak. ji ka suasana atau musi knya ngak enak, ngapain saya 
d i si tu ? Biasanya saya pulang atau cabut lalu ke Hard Rock 
care .... Ketika sedang berd is ko perasaannya yah . cuek. 
pcrcaya diri , tidak perduli sama keadaan, kadang-kadang 
nggak sadar saya sudah hot dance-nya." 
Diakuinya bahwa. perasaan yang diperoleh se telah pulang dari 
disko tik adalah capek, exhausted, dan puas. Diakuinya pula bahwa 
yang mendorong di a pergi ke diskotik bila dalam keadaan lagi suntuk. 
sumpek. atau kalu lagi punya baju barn biar bisa pamer dengan orang-
orang lain . Sedangkan hal-hal yang biasa dikenang dan terkesan setelah 
pulang dari diskotik adlah bila ketemu cowok, lalu kenalan. kadang-kad< 
semua teman-temannya sedang happy dan have fun . Selama dalam 
diskotik yang sering dilakukan tentunya disko, melantai, ngobrol. 
pacaran, merokok. atau minum-minum. 
Sifat-sifat seseorang yang sering berkunjung ke diskotik, menurut 
dia berbeda dari orang yang tidaak suka ke diskotik. Orang yang ke 
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diskotik itu pergaulannya lebih luas, lebih biasa untuk diajak have fun . 
Perbedaan lain bisa juga disebabkan karena tingkat ekonomi dan 
lingkungan pergaulan mereka. Sementara itu. mengenai sikap. secara 
umum sikap teman-teman baik di diskotik maupun di sekolah tidak ada 
bedanya, sama saja, sama bercandanya, dan sam juga gilanya. Demikian 
pula, kesetiakawanan teman-teman di diskotik dan sekolah sama saja. 
Kesannya yang diperoleh tentang remaja pengunjung diskotik. 
khususn ya dirinya sendiri membenarkan sebagai pelamun atau 
pebngkhayal. Lebih lanjut dia menceritakan : 
·· Saya sendiri suka berkhayal kalau lagi c.Ji diskotik, berkhayal 
jadi penyanyinya. jadi dancer yang bisa dance di panggung. 
pokoknya apa saja yang saya mau khayalkan." 
Remaja yang suka disko tidak dapat dijadikanb patokan 
keberhasilan prestas i belajar di sekolah . Menurut c.Jia. kembali kepada 
orangnya. buktinya di a sendiri, IP-nya bag us-bagus saja . Dia juga 
menolak. bahwa remaja pengunjungf diskotik scbagai orang--orang 
yang fal safah hidupnya mendangkal. Menuru tnya. dalm dan dangkal 
fa lsafah hidup tersebut relatif untuk setiap orang. cha yang menganggap 
diri nya enjoy life namun tidak berarti tidak pernah berpikir. Dia juga 
menolak bahwa remaja ke diskotik lebih nakal, karcna nakal itu sifatnya 
relarif,; orang mabuk. katanya, bisa di mana saja. tic.Jak harus ke diskotik. 
orang ke diskotik belum tentu tidak benar. tergantung orangnya. Diskotik 
JUga ti dak melinturkan ras a kebangsaan atau semangat juang. 
Menurutnya. sewaktu dia pergi ke Cina. dia malah bangga bahwa ada 
orang Indonesia di diskotik itu. Buat dia. tidak ada hubungannya antara 
diskotik dengan luntumya rasa kebangsaan atau ..;emangat kebangsaan. 
Demikian pula tidak ada hubunganya di skotik dcngan kekentalan sikap 
keagamaan seseorang. Dicontohkannya bahwa ada temannya seorang 
guru sekolah Minggu yang sering ke diskotik dan Hard Rock Cafe. 
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Yang mungkin benar. menurutnya, bahwa kepercayaan diri 
remaja yang suka ke diskocik lebih besar, walau itti juga belum tentu . 
Mengenai perasaan, kesan. dan getaran-getaran kejiwaan yang 
diperoleh di dalam ruang diskotik. menurutnya biasa-biasa -,aja, tidak 
ada yang hebat-hebat sekali. Perasaan dan kesan pada set1ap orang 
belum tentu sama. tetapi kalau semacam menular memang iya. 
Menun~tnya, dia akan lebih happy dan have fun kalau teman-temannya 
semua juga happy dan have fun. 
Pengalaman perrama ke diskotik dirasakannya sebagai sangat 
berkesan, narnun lama-kelamaan biasa menjadi biasa saja. Bagi dia. 
pergi ke diskotik adalah untuk mencari hiburan. wasting time, cari 
teman, memperluas pergaulan . caranya untuk pamer baju barn. atau 
kalau lagi kesal di rumah. Ketika ditanya manfaat positifnya dan juga 
negatifnya, dia menjawab : 
·· Positifnya. besoknya saya jadi semanagat, semanagt untuk 
main lagi . Atau juga memperluas pergaulan dan untuk cuci 
mata. Negatifnya. buang-buang duit. bikin capek, juga bisa 
dimarahin orang tua." 
Selarna di dalam diskotik tidak pernah merasa lebih berguna, 
lebih berarti atau lebih dihargai, sama saja. karena umumnya dia pergi 
bersama-sama teman-teman yang sudah kenal dan saling care. Dia juga 
berpendapat bahwa remaja di dalam diskotik dengan di luar diskotik 
sama saja tidak tampak lebih ceria, cerah. gembira dan ekspresif. 
Namun. diakuinya bahwa di dalam diskotik dapat menimbulkan perasaan 
keindahan atau gagasan-gagasan seni, terutarna keindahan terhadap 
musik, tarian. tat ruang, lighting, dan rhythm-nya. Menurut lagi bahwa 
mereka jadi lebih bisa menghayati suasana. Pergi ke disko baginya 
membuatnya bisa menimbulkan sisi liamya. Dia bisa lebih "gila", 
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acuh, karena tidak mengenal pengunjung lain. 
Di dalam diskotik dapat terlihat tingkah laku seseorang yang 
bersikap dewasa dengan yang masih kekanak-kanakkan. terutama 
terlihat dari tampang dan dandanannya. yang masih ABG (Anak Baru 
Gede) biasanya angkuh dan norak. serta modis. kalau goyangnya sama 
saja. pada umumnya pengunjung diskotik tjdak memiliki identitas 
kelompok te11entu seperti gayqa pakaian, perilaku, simbul. atribut dan 
sebagainya, paling-paling. katanya. mereka janj ian untuk menggunakan 
rok bersama-sama. 
Pengunjung diskotik memiliki apresiasi tentang musik atau 
budaya, seperti sekarang ini. tuturnya, sedang trend aliran hause music, 
tetapi dia sendiri tidak menyukai jenis musik ini . Uangkapnya lebih 
lanju t : 
·· Saya pasti akan cari diskotik lain yang tidak mcmutar jenis 
musik itu . Soalnya. nggak semua diskotik memutar jenis 
musik yang sama. Saya pasti cari yang agak ng.c-pop atau 
fu nk y." 
Sehubungan dengan musik ini diakui olehnya bahwa dia tidak 
suka mu sik klasik atau tradisional. Dia hanya suka yang ngepop . 
Sementara itu. dia setuju bahwa diskotik diasosiasikan dengan budaya 
barat. karena di sko itu berasal dari barat. Kalau da.ri Indonesia. katanya: 
··1ru mah Jaipongan", sarnbil menutup pemb1caraan. 
5.8.2. Remaja 2 
Remaja 2 ini sekarang duduk di bangku perguruan tinggi di 
Jakarta. Sering pergi ke diskotik. khususnya kelas menengah ke atas . 
Biasanya dia mengunjungi tempat khusus diskotik yang non hotel. 
Tingkat sosial ekonomi pengunjung diskotik smacam ini. menurut 
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dia, tergantung juga diskotiknya, tapi rata-rata pengunjung adalah dari 
kalangan menengah ke atas. Sedangkan dari tingkat pendidikannya, 
rata-rata pengunjung adalah SMA dan perguruan Tinggi. Menurut dia. 
pengunjung diskotik biasanya orang yang iseng saja, dan biasanya juga 
masih minta bantuan orang tua, misalnya biaya dan fasilitas (mobil). 
Khusus mengenai biaya ke diskotik. kalau tidak minta langsung, 
menyisihkan uang saku dari orang tua. 
Dia mengaku biasa saja dan tidak mempunyai gambaran atau 
bayangan yang luar biasa sebelum mengunj ungi diskotik. Dia hanya _ 
menggambarkan diskotik sebagai tempat orang berkumpul dan 
"" bersenang-senang. Sesudah berkunjung ke diskotik pin perasaan dan 
kesan yang diperoleh biasa-biasa saja. Hanya waktu pertama kali masuk 
ke diskotik, ada perasaan senang dan langsung dapat membaur dengan 
suasana diskotik, yaitu dengan ikut melantai dan ngobrol. 
Pertama kali dia pergi ke diskotik bersama-sama dengan teman-
teman SMP. Sampai sekarang masih sering pergi dengan mereka, atau 
kadang-kadang dengan teman-teman kuliah. Ketika sedang berada di 
diskotik rasanya senang, have fun, dan rileks. Dan bila sedang berdisko 
perasaan menjadi senang karena bisa melupakan segala problema dan 
menghilangkan stress, atau rasanya seperti berada di alam lain. Oleh 
karena, dia mengunjungi diskotik biasanya sehabis ujian dimana ada 
perasaan stress dan suntuk. Selama di diskotikk biasanya dia berdisko 
(melantai), minum, kumpul-kumpul, dan ngobrol. Setelah pulang dari 
diskotik pasti merasa capek. Tapi walaupun demikian hati tetap senang, 
apalagi bila mengenang atau terkesan tentang gaya, tingkah laku para 
pengunjung diskotik yang begiti beragam, dan lagu-lagu yang diputar. 
Sifat-sifat seseorang baik yang biasa ke diskotik dengan yang 
· tidak, maupun teman dan kesetiakawanan di diskotik dengan teman di 
sekolah/kampus, menurut dia tidak ada bedanya, tapi tergantung kepada 
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• pribadi masing-masing orang . hanya menurut dia : 
" Remaja pengunjung diskotik cenderung mudah bergaul. 
tidak pemalu, dan suka bertualang.... Dalam Keseharianya 
umumnya mereka bukan pemimpi atau pengkhayal. hanya 
saja bila sedang melantai di diskotik mereka rata-rata seperti 
berada di dunia lain, hanyut dalam. khayalan-khayalan dan 
mimpinya ." 
Bi la dihubungkan dengan prestasi belajar. remaJa yang suka 
pergi ke diskotik bersifat relatif. ada yang sukses dan ada juga yang 
gagal. Menurut dia, orang yang sukses itu karena memang pintar dan 
bisa mengatur hidupnya sendiri, sedangkan yang gaga! biasanya adalah 
mereka yang mempunyai persoalan dengan keluarga atau kondi si 
hidup, sehingga hidupnya tidak teratur. atau mereka yang menggunakan 
obat-obat terlarang. 
Remap yang suka pergi ke diskot1k tidak semua memiliki 
falsafah h1dup yang dangkal. Menurut dia, yangjelas mereka kelihatannya 
lebih percaya diri dibandin dengan yang tidak suka ke diskotik. Diakm 
pula olehnya. bahwa dari segi kenakalan dapat dikatakan mereka lebih 
nakal daripada yang tidak suka ke diskotik. dia menolak bahwa remaja 
yane. suka pergi ke diskotik dapat melunturkan rasa kebangsaan . 
Menurutuya : 
" Banyak diantara mereka yang masih menghargai musik 
tradisional dan mereka umumnya orang yang tidak gampang 
menyerah, atau yang mempunyai semangat juang yang 
tinggi ... disamping itu bayak diantara mereka yang masih taat 
menjalankan ibadah dan menjunjung nilai-nilai agama." 
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Perasaan yang diperoleh di dalam ruang diskotik yang 
dirasakannya adalah perasaan senang seperti berada di alam atau dunia 
.lain. Rasanya bebas lepas mengekspresikan gejolak jiwanya. Kesan-
kesan seperti yang dia rasakan pada umumnya dirasakan pula orang lain 
di dalam diskotik terSebut, terutama disebabkan oleh pengaruh lagu dan 
suasana atau tingkah laku pengunjung yang berada di lantai disko. 
Memang. pengalaman yang dia alarni di diskotik. terutama untuk 
pertama kalinya merniliki arti tersendiri. 
·· Sewaktu pertama kali saya di diskotik kesannya mendalam 
melihat suasana yang yang sungguh menarik dengan berbagai 
tingkah polah pengunjung diskotik. Tapi, lama-kelamaan 
karena sering kesan terse but jadi sepintas saja." 
Bagi dia pribadi diskotik merupakan sebagai hiburan, mencari 
suasana untuk melepas lelah, dan menyegarkan sehabis menjalani 
rutinitas hidup, dalam hal ini kuliah. Walau capek sehabis berdisko, 
dimana kaki terasa pegal, tapi senang dan rileks dapat bergembira 
bersama teman-teman, dan dapat melepas bebas. Menurutnya lagi, 
disko berdampak positif karena dapat melepaskan stress, rasa jenuh dan 
menyegarkan otak. Selain itu. ada pula dampak negatifnya, katanya, 
uang jadi habis. kurang sehat karena ruang diskotik biasanya pengap 
oleh asap rokok, dan bila kita tidak dapat menjaga diri biasanya 
terjerumus ke dalam tindak negatif. 
Bagi dia, tidak ada pengaruhnya lebih berguna, lebih berarti, atau 
lebih dihargai di dalam· diskotik dibanding di luar diskotik. Umumnya 
remaja di dalam diskotik tampak lebih ceria, cerah, gembira. dan 
ekspresi diri dibanding di luar. Biasanya mereka bisa lebih lepas 
mengekspresikan diri dan semangatnya ketika melantai. Pada kesempatan 
itu dapat timbU'l perasaan keindahan atau perasaan-perasaan seni. 
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misalnya dari gaya-gayanya melantai yang semakin lama semakin 
menampilkan unsur-unsur seni dan ke indahan gerak. 
Ketika ditanya apakah di dalam diskotik seseorang lebih meningkat 
kemanusiaannya atau justru dapat melampiaskan nafsu-nafsu rendahnya. 
Dia mengutarakan bahwa : 
" Kembali kepada pribadi masing-masing orang. Ada yang 
bisa meningkatkan rasa kemanusiaannya dengan melihat 
keadaan beberapa pengunjung seperti perek. homoseks. dan 
sebagainya yang mungkin terasa mengenaskan . Tapi ada 
juga yang malah melampiaskan nafsu-nafsu rendahnya padu 
pengunjung golongan terse but. ,. 
0 1 dalam diskotik, menurutnya. ada perbedaan tingkah laku 
seseorang yang bersikap dewasa dengan yang masih kanak-kanak . Jika 
ia bersikap dewasa. ia cenderung dapat mengendalikan diri dan sikapnya 
selama di di kotik . Sedangkan yang kekanak-kanakan biasanya suka 
over acting dengan bermabuk-mabukan atau menimbulkan kerusuhan/ 
menggangg u pengunjung lain . Sementara itu, dari segi ra ~a 
kesetiakawanan, menurutnya, memiliki rasa kesetiakawanan yang kental. 
tetapi hanya terbatas pada kelompoknya saja. Sedangkan ra~ a 
kesetiakawanan di sekolah, selain dalam kelompok tentu juga sebagai 
sesama ~ iswa dan siswi sekolah tersebut. 
Bagi pengunjung diskotik, pada dasarnya tidak ada identita ~ 
kelompok baik dalam gaya berpakaian, atribut maupun rninat. Kalupun 
ada perbedaan, umumnya mereka mengikuti mode atau trend yang 
sedang in. Namun pada bagian lain dia menceritakan : 
·· Mengenai ide.ntitas mungkin ada perbedaan dalam kelompok-
kelompok. misaln~· a ada ha! yang beranggotakan homoseks. 
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Tetapi umumnya mereka tidak menonjolkan diri, melainkan 
berperilaku sewajarnya." 
i'Vle ngc nai apres ias i musik dan budaya, menurutnya, umumnya 
terpengaruh oleh trend dan budaya masyarakat di bara,t. Biasanya selalu 
ada trend tertentu yang ada dan terus diperbaharui . Dan di skotik sendiri. 
menurutnya. se lalu diasosiasikan dengan budaya barat, karena di diskotik 
u.mumnya orang-orang bertingkah seperti masyarakat barat yang 
umumn va bSebas mengekpresikan diri j iwanya mel alui gaya dan 
peri laku . 
5.8.3. Rernaja 3 
Berbeda dengan dua remaja di atas, dia seorang wanita yang 
memang hidu p dari keberadaan diakotik. Dia "beke1ja .. mencari natl<.ah 
dari mengunj ungi diskotik. Diskotek yang dapat dianggap sebagai 
tempat 'le tap' adalah sebuah diskotik kelas menengah ke bawah, 
khususnya yang memutar irama khas Batak. Dia sendiri tingga1 bersama 
seorang saudaranya di sebuah perkampungan kumuh di kawasan Tanah 
Abang. Keadaan rumahnya berkesan gelap, sempit. sangat sumpek dan 
kotoL 
Menurut dia, pengunjung dimana tempat dia bekerja, umumnya 
pada ting kat sos ial ekonomi menengah ke bawah. Untuk pengunjung 
remajanya. ra ta-rata berpendidikan SMA dan perguruan tinggi . Menurut 
dia. pengunj ung diskotik tersebut kebanyakan hanya sekedar hobi, 
disamping ada yang datang karena stress sehingga mencari hiburan . 
Kesan dan sikap orang· tua remaja pengunjung diskotik, menurutnya, 
tidak akan mendukung. Oleh karenanya remaja yang gemar ke diskotik, 
kebanyakan dari hasil uang jajan. 
Diakuinya bahwa sebelum pemah berkunjung ke diskotik. 
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gambaran arau bayangan dia ten tang di skotik sebagai tempat yang tidak 
benar. Dan setelah sering berkunjung ke diskotik, tetap saja dia 
beranggapan bahwa diskotik sebagai tempat yang tidak benar. tapi. 
katanya lagi. tidak semuanya, ada juga yang benar. Waktu pertama kal i 
masuk ke diskotik bersama dengan tetangga. mereka berhura-hura dan 
berjoget bersama. Tapi sekarang dia mengunjungi diskotik hanya 
sendiri. Bagi dia sekarang. diskotik adalah sebagai tempat pelarian dan 
untuk mencari uang. Dia bekerja sebagai 'peneman' para tamu yang 
kesepian dan memerlukannya. Oleh karenanya dia harus selalu ke 
disktik, kalau tidak, dia tidak akan mendapat uang untuk makan sehari -
hari . Biasanya uang yang diterima hanya pas-pasan, sehingga jika 
pulang ke rumah pikirannya terns kepada mencari uang . Hal yang 
berkesan selama di diskotik biasanya senang jika berkenalan dengan 
tamu. pengu njung yang lucu . dan aneh-aneh. Biasanya selama di 
diskotik kegiatan yang dilakukan adalah menemani tamu sambil minum. 
ngobrol dan joj ing. 
Menurut dia. sifat-sifat seseorang yang sering berkunjung ke 
diskotik berbeda dari orang yang tidak suka ke diskotik. Perbedaannya 
adalah bahwa orang yang suka ke diskotik h1asanya pemberani. ha! in1 
terlihat dari tindakan dan cara bicaranya. Hubungan pertemanan dan 
kesetiakawanan di diskotik dan sekolahan juga agak berbeda. Menu rut 
dia : 
" Dengan teman diskotik terasa bebas dan cuek aja, dengan 
teman sekolah, mereka kelihatannya kurang sama rasa atau 
kurang kompak, kesetiakawanan d1 diskotik lebih kuat karena 
mereka nggak mikir macam-macam." 
Kecenderungan remaja pengunjung diskotik, dikatakannya supel 
atau gampang, jarang ada yang pemalu, dan suka berpetualang. Dia 
menolak J....esan bahwa remaja pengunj1.mg diskotik seorang pem1mp1 
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atau pelamun. Mereka sengaja ke diskotik untuk buang duit mencari 
hiburan . Menurut dia, kebanyakan remaja yang ke diskotik adalah 
orang-orang yang gagal dalam sekolah. karena lingkungan. kekacauan 
dalam rumah tangga/keluarga. Dia tidak menyangkal bahwa remaja 
yang suka ke diskotik adalah orang-orang yang falsafoh hidupnya 
mendangl<;al. Dikatakan pula olehnya: 
·• Mereka yang ke diskotik kelihatannya lebih percaya diri . 
Mereka juga lebih nakal. k<u·ena biasanya lebih agresif dari 
kenakalan sifat." 
Diungkapkan olehnya lebih lanjut bahwa diskotik tidak akan 
melunturkan rasa kebangsaan atau semangat berjuang. Namun dari segi 
keagarnaan. diakuinya bahwa pada umu mnya pengunjung di skotik 
kurang kental dalam sikap beragama. 
Selama di dalam ruang diskotik. menurutnya, tidak ada perasaan. 
kesan, dan getaran-getaran kejiwaan yang pasti. yang jelas enjoy. 
Perasaan, kesan. dan getaran-getaran tersebut bisa juga dialami oleh 
pengunjung lainnya. 
Pengalaman yang dia alarni mengenai diskotik merupakan 
pengalarnan yang mendalam. karena banyak cerita yang dipero leh. dan 
bisa mempengaruhi diri kita. Bagi dirinya sendiri. diskotik mernpun yai 
arti sebagai tempat pelarian dari broken home dan masalah ekonomi. 
Perasaan setelah pulang dari diskotik yang jelas capek dan senang. ~e rta 
ketagihan karena 
Diakui olehnya bahwa berkunjung ke diskotik itu merasa tidak 
suc1. karena termasuk terjun ke dalam hiburan gelap. Sementara itu 
diakui juga bahwa, sering seseorang hanya melampiaskan nafsu-nafsu 
rendahnya. Namun. dilain pihak. di sana tentunya diperoleh perasaan 
keindahan atau perasaan-perasaan seru. 
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Menurut pengamatannya. ada perbedaan tingkah laku seseorang 
yang bersikap dewasa dengan yang masih kekanak-kanakan di dalam 
diskotik. Orang yang dewasa biasanya mudah diajak ngobrol. sedangkan 
yang kekanak-kanakan sulit diajak ngomong . Didamping itu . 
menurutnya, remaja pengunjung diskotik kebanyakan kurang memiliki 
rasa kesetiakawanan. Identitas kelompok kadang terlihat dari pakaian, 
perlengkapan yang dikenakan. atau selera mu~iknya. 
Karena di diskotik tempat dia 'bekerJa' bersifat khusus. yaitu 
disko Batak, maka musik dan identitas pakaian adalah tradisional Batak. 
Walaupun diakuinya juga bah wa disko tik itu diasosiasikan dengan 
budaya barat, karena sebagai tempat pelarian dan tempat hura-hura. 
katanya. 
5.8.4. Remaja 4 
Remaja yang saru ini masih muda beh.t. usianya barn 15 tahun 
dan belum lama lulm SD . Dia sering mengu njungi diskotik yang 
termasuk kelas menengah ke bawah. dan khas memutar lagu-lagu disko 
dangdut. Selain untuk bersenang-senang. dia mengunj ungi diskotik tapi 
untuk mencan uang. 
Sesuai dengan kategorinya. pengunj ung diskotik ini biasanya 
berasal dan menengah ke bawah. ada yang ke diskoti k naik mobil. ada 
yang naik sepeda moto 1. yan g terbanyak naik mobil omprengan . 
Sedangkan dilihat dari pendidi kannya. terdapat beraneka ragam. ada 
yang sudah bekerja. ada yang ma~ih sekolah. dan ada juga yang masih 
kuliah. Namun. menurutnya. yang terbanyak berasal dari bapak-bapak 
dibanding remajanya. 
Para pengunjung tersebut umumnya datang ke diskotik karena 
hobby, d1samping iseng saja. Dia sendiri perg1 ke diskotik selain 
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mencari kesenangan, juga mencari uang . Menurut penuturannya. dia ke 
diskotik kerjanya menemani tamu . Biasanya memperoleh imbabn Rp. 
10.000 dan kadang sampai Rp . 50.000 semalam. tapi rata-rata dia 
memperoleh Rp. 10.000 sampai Rp. 20.000. 
Mengenai orangtuanya melarang dia pergi ke diskotik. karena 
mereka menganggap diskorik itu tempat orang yang tidak benar. Tapi 
ibu lama-kelamaan mengijinkannya. sedangkan ayahnya masih tetap 
rnelarangnya. Diakuinya bahwa. d ia kompak dengan ibunya untuk 
membohongi ayahnya. misalnya untuk pergi ke diskotik atau minta 
uang untuk keperluan ke diskorik. 
Gambaran atau bayangan sebelum mengunjungi diskorik adalah 
sebagai tempat orang-orang yang tidak benar. Namu n. setelah masuk ke 
dalamnya, dia mencentakan 
' 'Gambaran itu jadi biasa-biasa saja. ada yang nggak bener. 
tapi nggak separah yang dulu ia bayangkan." 
Pertama kali pergi ke diskotik bersam a teman-temann ya. 
Sekarangpun kalau pergi ke diskotik biasanya bersama-sama teman 
seke1janya. lalu mereka berp1sah untuk kerja mencari tamu mereka 
masing-masing. Selain menemani ngobro l tamunya. JUga menemanin ya 
dalam berdisko. Kadangkala diakuinya ada j uga tamu yang tse ng 
padanya 
" Pernah ada tamu tangan nya ke paha saya. terns saya tolak 
aja, kalo cuma pegang tangan sih biasa. Eh. Julunya juga 
nggak suka dipegang tangan. cuman nyokap (ibuJ malah 
bilang ke saya : ··ah ... kalo tangan doang nggak apa-apa. 
biarin aja' ' ... Yah, udah. sejak itu saya biarin aja. Tapi kalo 
udah ke paha. nggak dech . Terus udah gitu. tamunya berusaha 
nyium say a ampe hampir jatuh ... " 
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Dia menyatakan senang sekali bila ~edang berdisko . Menuru t 
dia. senangnya itu kalo lagi sumpek di rumah d i diskotik bisa hilang. 
apa lag i kalau bertemu dengan teman -teman. menj adi lebih senang lag i. 
Kegiatan disko tik biasanya berakhir sekitar pukul satu dini hari. dan dia 
bersama tema nnya kemba li ke rumah kontrakannya. Menurut di a. 
sesampai di rumah tidak Jangsung tid ur. tap i ngobrol dulu tentang 
teman. kegiatan selama di diskotik tadi . dan Ja innya. 
Biasanya dia baru tidur pukul li ma suhuh. 
Orang-orang yang ke diskotik. menurut d ia sifatnya agak berbcda 
J engdn yang tidak suka ke diskotik . Kalo te man-teman yang bia'>a kc 
d1'-.ko1ik kelihatannya lebih dcwasa. malah ada yang dapat membimbing 
d1a . Kalau scdang minum-minum mereka suk.a mengingatkannya agar 
udak ikut-1kutan mereka yang ti dak benar. Kalau teman-teman yang di 
1 umah. katanya. kan masih ban yak bergantung kepacla orang tua, kalau 
d1 d1skotik Jebih bebas clan mandiri. Dikatakannya juga bahwa teman-
temannya di diskoti k lebih setia kawan. Kalau dahulu. katanya, teman -
temannya sepertinya hanya mau bersama kalau lagi senang. Tapi di 
diskotik tidak. sama-sama merasakan susahn va. sehingga dapat saling 
tolong -menolong. 
Dia mengiyaka n bahwa orang yang suka ke diskotik akan lebih 
percaya din . Dia dulu, akunya, termasuk pemalu. tapi di diskotik karena 
ban yak teman. lama-kelamaan jadi berani dan percaya diri . Percaya di ri 
itu ti dak hanya di dalam diskoti k. tapi juga di luar diskotik. Dia tidak 
begitu setuju bahwa orang yang suka ke diskotik termasuk anak yang 
lebih nakal. Menurut dia, sama saja. malah kadang-kadang yang tidak 
su ka ke diskotik lebih nakal. Dia tidak sependapat dengan anggapan 
bahwa orang yang yang suka ke diskotik melunturkan rasa kebangsaan . 
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Dia juga tidak setuju kalau orang yang suka ke diskotik akan 
berkurang sikap beragarnanya. Menu rut dia : 
·· Saya aja rnalah jadi lebih sering berdo'a sekarang. soalnya 
kita sadar yah, kesalahan kita banyak. Jadi yah buat nebus. 
gitu . Teman saya aja ada yang pake jilbab tapi lebih parah 
dari saya, nggak shalat juga, males. Terus ada yang sekarang 
suka pake baju g1rnana. gitu, kalo saya kan pake celana 
pendek di dalarn rumah saja, kalo dia masa berani pake 
celana pendek ke jalan. Pokoknya nggak bener dech. Saya 
aja kalo ke disko selalu pake celana panjang ... " 
Dia juga rnenolak kalau ada tarnu yang rnengajak pulang sarna-
sarna. Biasanya dia mengajak dengan halus ajakan tersebut, rnisalnya 
dengan alasan masih ada tamu , atau menunggu teman. 
Dia merasa selama berada di diskotik lebih berguna, lebih berarti, 
atau lebih dihargai. Juga. katanya. orang-orang yang senang ke diskotik 
akan lebih ceria. senang, dan ekspres1f, karena di diskotik terb iasa 
bebas. Di diskotik dia juga merasa suka seni . Menurut dia, sekarang dia 
jadi suka goyang. sedangkan dahulu tidak bisa bergerak. tapi setelah 
ikuL gaya teman-teman lama-kelamaan jadi bisa jug:a. 
Didalam diskotik seseorang, kalau menurut dia, ada juga yang 
melampiaskan nafsu rendahnya, tapi tergan tung orangnya. Umumnya 
orang yang ke diskot1k lebih bersifat dewasa. karena te lah mera'.->akan 
kerasnya hidup . Disamp ing itu, rasa setia kawan lebih menonjol. 
mereka susah sama-sama, senang juga sama-sama. Di sini. katanya, 
tidak ada tanda-tanda khu sus bagi kelo mpok-kelompok tertentu, 
sernuanya biasa saja. 
Walaupun menu utama tempat diskotik dia bekerja memutar lagu 
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KESIMP UL AN 
Hasil pene litian sejumlah 280 responden pengunjung tetap diskotik 
remaja yang dipi lih sebagai sampel secara random dari sejumlah diskotik 
yang dipi lih secara purposive berdasarkan jenis-jenis diskotik yang ada 
di daerah OKI Jakarta dan sekitarnya. dengan mempertimbangkan 
proporsi penyebaran tempat keberadaan diskotik di Lima Wilayah 
Kotamadya OKI Jaya. maka dapat disimpulkan : 
1. Untuk menjawab masalah siapakah remaja pengunjung 
diskotik. 
Remaja pengunjung tetap diskotik mempunyai ciri-ciri 
kebanyakan adalah remaja yang berumur antara 18 tahun sampai 
dengan 20 tahun. Jenis kelamin pengunjung wanita pengunjung 
lebih banyak dari pada jenis kelamin pria. (56% dan 44%) 
Pendidikan mereka kebanyakan mahasiswa dan sedikit 
dibawah itu SL TA. dan terendah adalah tamat SLTP. Remaja 
pengunjung diskotik kebanyakan tidak mempunyai kegiatan 
apa-apa sebagai pengisi waktu luang. 
Remaja pengunjung diskotik sebagian besar berasal dari 
keluarga dengan jumlah anggota keluarga termasuk keluarga 
sedang, yailu lerdiri dari 3-4 anak. Mereka kebanyakan berasal 
dari keluarga kelas tingkat sosial ekonomi menengah alas dan 
lingkal sosial ekonomi alas. Penghasilan orangluanya kebanyakan 
sangat tinggi, yaitu sebesar Rp. 750.000 ke alas (ayah), dan 
penghasilan ibu antara Rp. 100.000 sampai Rp. 300.000. 
Pendidikan ayah sebagian besar berasal dari Perguruan 
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Tin ggi. dengan pekerjaan ~ebagian besar adalah pegawai Swasta. 
de ngan jabatan Pimpinan atau Karyav. an tetap, Staf. dan pa ling 
renJah Manaj er. Tingkat pendidikan ibu sebag ian bcsar tamat 
SL TA. dan sebagian besar la innya Perguruan Tinggi. 
Ulltuk 111enjawab bagai11wna perilaku diskotik dari re111cua 
pengunjung diskotik. 
Remaja pengunjung diskotik mulai mengenal d i-.k.otik 
pada umur 14-17 tahun . Diperkenalkan pertama kali o leh te man 
sekolah. Kepergiannya ke diskotik sebagian besar diketahu i oleh 
ornngtuanya. Sebagian besar diskotik yang dikunjungi adalah 
Jisko tik jenis non-hote l. dan sedikit dibawah itu mengunjungi 
di skotik hotel. 
Hampir se muanya me mpunya1 pola berkunjung yang 
be rpindah- pindah dis koti k. dan hanya sebagian kecil pola 
berkunjung nya pada diskotik yang tetap. atau sama . Alasan 
pemilihan kunjungan diskotik adalah berdasarkan sua.:;ananya. 
Keseringan fre kuensi mengunJu ngi diskotik lebih ,l ,1 ri 
sete ngahnya men g unj ungi m ini m al satu kali se mi nggu . 
seperempatnya mengunjungi 2-3 kali seminggu. dan sedik it 4-5 
kali <;e minggu bahkan ada yang setiap hari. 
Bilamanakah mereka mengunJungi diskotik, ternya ta 
c.,ebagian besar mereka berkunj ung pada baik pada hari-hari biasa 
maupun pada hari -hari libur. 
Jam berapa mereka datang, dmyatakan o leh sebagian 
besar datang antara j am 22.00-23.00. 
Pada waktu datang ke diskotik lebih dari separoh mengaku 
datang secara berkelompok dengan jems kelamin campuran 
73 
wanita dan pria. 
Lamanya mereka berada didalam diskotik lebih dari separoh 
mengaku tinggal selama antara 3 sampai 4 jam. 
Dan uang untuk membayar diskotik sebagian besar 
mengatakan diperoleh dari orang tuanya. Uang yang dihabiskan 
kira-kira antara Rp. 20.000 sampai dengan Rp. 50.000. Uang 
yang dihabiskan di diskotik kebanyakan oleh mereka dijawab 
untuk membayar cover charge dan minuman. Sebagian besar 
remaja pengunjung diskotik mengatakan, didalam diskotik 
kebanyakan mereka minum-minum saja. 
Apa yang mengesankan mereka di dalam diskotik terutama 
suasananya dirasakan sebagai ramai, asyik. menyenangkan. meriah 
dan santai. Pengalaman rangsangan yang dirasakan diperoleh di 
-dalam diskotik adalah gerakan motorik, dan rasa adanya 
ketegangan dan pengenduran syaraf sebagai rangsangan fisiologi s. 
Sedangkan rangsangan pengalaman psikologis yang dirasakan 
adalah suasana hati yang gembira, rasa senang. dan relaks. 
3. Sedangkan jawaban atas pertanyaan bagaimanakah 
kecenderungan profi.l karakterisrik kepribadian pengunjung 
diskotik. 
Dari sekian banyak karakteristik yang diduga ada pada 
remaja pengunjung diskotik, ternyata sebagian dinyatakan benar 
nyata ada. dan sebagian tidak ada. Remaja pengunjung diskotik 
ternyata menonjol nyata dalam karakteristik kepribadian. yaitu 
mereka sosialitasnya tinggi extravert. mempunyai sifat berperilaku 
berisiko. cenderung impulsif, bersifat reflektif, mempunyai rasa 
percaya diri , dapat merasa bahagia, bersifat dogmatis, reaksioni s 
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dan ternyata religius . 
Kecenderungan karakteristik kepribadian yang sedang 
dalam karakteristik cukup ekspresif. responsibilitas. agresifitas. 
pencari sensasi, dan rasa patriotismenyapun sedang. 
Kecenderungan karakteristik kepribadian tersebut di atas 
sama pada remaja pengunjung wanita maupun remaja pengunjung 
pna. 
Namun ada dua karakteristik kepribadian yang berbeda 
antara pengunjung wanita dan pengunjung pria, yaitu rasa 
tanggung jawab dan sifat mencari sensasi, pada pria lebih tinggi 
dibanding wanita. 
4. Penelitian mengenai nilai diskotik bagi remaja, dari semua 
dimensi yang diukur ternyata menunjukkan ada pengaruh 
yang besar, Tidak sekedar rata-rata. 
Dimensi yang diukur adalah penghayatan diskotik, arti 
diskotik bagi remaja, dampak diskotik, fungsi diskotik, pengaruh 
psikologis dari diskotik, pengaruh diskotik dalam kehidupan 
kelompok, dan pengaruh diskotik dan musik disko terhadap 
apresiasi musik remaja pengunjung diskotik. 
Bila pengaruhnya dilihat dari segi jenis kelamin, maka 
ternyata semuanya mempunyai pengaruh yang sama besar, kecual i 
pada penghayatan diskotik dan arti diskotik temyata pengaruhnya 
berbeda, yaitu lebih besar pada wanita daripada pria. 
Bila pengaruhnya dilihat dari segi pengunjung ringan , 
pengunjung sedang, dan pengunjung berat, maka penghayatan 
diskotik dan dampak diskotik lebih besar pada remaja pengtmjung 
si.:: d.mg. 
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5. Peng!tayatan diskotik ternyata pt>ngaruhnya paling besar 
terhadap remaja pengunjung sedang , dimana yang 
m e111bcdnka11 mereka adaiah pengunjung sedang dalam 
me11gu11ju11gi diskotik dapat setiap saat, tanpa direncanakan. 
Hal i11i yang membedakan dengan pengunjung n ngan dan 
pe11g1111ju11g berat. 
6. Arti diskotik bagi remaja penl!,unjungnya yaitu sebagai arri 
sosialisasi. em ertainmenr. relaksasi, dan 11eri11tang wakru. 
K!tusus bagi pe11gw~ju11g sedang, arti sebagai sarana re/aksas1 
menonjo/. dibanding pengunjung ringan. dan pengunjung 
be rat. 
7. Dampak diskotik bagi rcmaja pengu11jw1g11ra disimpu/kan 
ada11ya dwnpak merusak seper11 anrara lain sikap materialistis. 
konsumeristis. dan a11ri sosial. Dampak modemisasi seperti : 
sikap modern. nudah bergaul. suka berh ura-hura da11 
bergairah. Khus11s bagi pengunjung sedang, dampak rang 
/ebi!t menonjol dibandingkan dengan pengunjung ringan 
dan pengunjung berat, adalah dampak mengurangi morivasi 
be/ajar. dampak menambah semangar baru, dan dampak 
memungkinkan menemukan pergaulan dengan orang lain. 
8. Fungsi diskorik bagi remaja pengunjungnya adalah fungsi 
catharsis . fungsi sebagai sarana ekspresi diri, fungsi rempat 
mengidentifikasikan diri , fungs i meng-asosiasi dan fungsi 
meng-imagurasi. 
9. Pengaruh yang medalam bagi remaja pengunjungnya, dapat 
mempengaruhi nafsu-nafsu primit(f seperti menimbulkan 
gairah, menimbulkan dorongan-dorongan agresif dan 
rangsangan-rangsangan getaran tertentu. Namun dapat juga 
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menimbulkan perasaan yang indah dan berseni. 
I 0 . Pengaruh perasaan berkelompok bagi remajapengunjungnya 
dapat menunjang perasaan berkelompok, dengan 
menwnbuhkan perasaan kebersamaan merasa sebagai satu 
keluarga besar. Mengembangkan identitas kelompok, dalam 
arti Lama-kelamaan mereka mempunyai gaya yang sama, 
misalnya dalam berpakaian. berperilaku, dan gaya berdisko, 
dapat dibedakan da ri kelompok Lain. 
I I . Apresiasi musik remaja pe11gu11ju11g diskotik cenderung 
mengarah kepada musik barat. karena diskotik identik dengan 
suasana barat. Mereka cenderung lehih menyukai musik 
barat dari pada musik Lokal atau tradisiona/. Bahkan 
dikatakannya. seseorang yang menyukai musik klasik 1idak 
mungkin suka mengunjungi diskotik. 
I 2 . Ada beberapa variabe/ prediktor yang da1w1 meramalkan 
seseorang remaja dapat menjadi pengw~jung diskorik. 
Va riabe/-variabel peramal tersebut adala/1 : peke1jaa11 ibu. 
pendidikan ibu, konsisrensi mengw (j1111 gi diskotik , Lamanya 
waktu berada dalam diskotik . karak1eristik kepribadian yang 
sociabel. reaksionis, dan mempunyai a11resiasi tinggi terhadap 
musik barat. khususnya musik disko. 
13 . Sedangkan keseringan at au frekuensi 111e11g1111jungi diskotik 
bila berintegrasi dengan variabel-variabd dibawah ini, dapat 
mempe rbesar kem ungkinan kel e11de ru11ga11 menjadikan 
remaja pengunjung berat, ya uu karnktcristik kepribadian 
PXtravert, sociabel, agresif, penghay01a11 fisik dan psikis yang 
mendalam dan dampak disl.ot1k yang meresap. 
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14. Bila dilihat dari remaja pengunjung dibedakan dari jenis 
kelaminnya, maka ada beberapa karakteristik kepribadian 
yang secura n_vara berbeda, yaitu pada remaja pengurzjung 
perempuan lebih menonjol tinggi dalam Ital karakte ristik 
impulsif; bertanggung jmvab. pencari sensasi dan reaksionis. 
Sedangkan yang men onjol lebih !inggi pada remaja 
pengunjung pria adalah karak!eristik ekspres(f 
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LAMPIRAN A: 
PROFIL DEMOGRAF IK REMAJA PENGUNJUNG DISKOTIK 
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18 TH (43) 
15% 
20 TH (71 ) 
25% 
17 TH (30) 
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16 TH (16) 
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15 TH (4) 













PENYEBARA.N RESPONDEN BERDASARKAN. 
TINGKAT PENDIDIKAN TERAKHIR 
TAMATAN SMTA (90 ) 
40% 
PERG. TINGGl/AKADEMI (128 ) 
57% 




KEGIATAN PENGISI WAKTU LUANG 









Olah Raga (157) 
28% 
Tidak ada kegiatan (200) 
36% 
PEKERJAAN AYAH RESPONDEN SAAT INI 









PEG NEGRI StPll (51 ) 
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BUAUH (7) 
4% 
KAAYAWAN KONTRAK (3) 
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TINGKAT PENDIDIKAN TERAKHIR AYAH 
AKADEMI {47) 
16% 
PERGURUAN TINGGI (140 ) 
49% 
SMA{AUYAH (66 ) 
23% 
fTSNMVIYAH (1::. i 
5% 
SD/IBTIOAIYAH (8 ) 
TIDAK SE~H (1 ) 
0% 




PEKERJAAN IBU PARA RESPONDEN 
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TINGKAT PENDIDIKAN TERAKHIR IBU 
SMA/Al.IYAH 
31" 
AKAOEMI (33 ) 
14% 
SMPITSNAWIYAH (38 ) 
18" 
SOflBTIDAIYAH (1 5 ) 
7'l(, 
TIDAK SEKOLAH (8 ) 
3% 
LAINNYA (8 ) 





PENGHASILAN AYAH RESPONDEN 
PERBULAN 
RP 300.000 - RP 750. (40 ) 
24% 
DIATAS RP 750.000 (64 ) 
38% 
RP 100.000 - RP 300. (42 )' 
25% 
~00 · RP1 00 0 {6) 
4% 
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JUMLAH SAUDARA SEKANDUNG 
3-5 ORANG ( 1 23 ) 
43% 
1-2 ORANG (118) . 
41% 
' I f I I I ' ' ' ' • • • . ' ' t ANAK TUNGGAL (2 ) 
' ( ( < < ' < ( <' ( ( ' ( c c 1"-




STATUS RUMAH TINGGAL 
MILJK ORANG TUA (244 ) 
65% 
LAINNYA (11 ) 
4% 

































































PERILAKU MENGUNJUNG I DISKOTIK 
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KENAL DISKOTIK UNTUK PERTAMA KALI 
PADA UMUR: 
UMUq 14-17 TAHUN (131) 
45% 
SEBELUM 14 TAHUN (55) 
19" 
rL I . I . I I I. I I 1, ',','s's'<<<<s}'MuR LEBIH1~ARI 21 T (4) 




KENAL DISKOTIK PERTAMA KALI 
LEWAT: 
TEMAN SEKOLAH (147) 
51 % 
ANGGOTA KELUARGA \41 ) 
14% 








KEPERGIAN KE DISKOTIK BIASANYA 
TOK OIKETAHUI ORANG TU (102) 
35% 













































KEL. PENGUNJUNG TTT (19) 
7% 
JENIS MUSIKNYA (37) 
13% 
--0 
PERILAKU MENGUNJUNGI DISKOTIK 
(FREKUENSI MENGUNJUNGI DISKOTIK PERMINGGU) 
22% 
TIOAK TENTU (21 ) 
8% 
1 x SEMINGGU (1 50 ) 
58% 
4- 5 x SEM INGGU (14) 




MENGUJUNGI DISKOTIK PADA SAAT: 
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MULAI KE DISKOTIK PADA JAM : 
,_ JAM 22.00 - 23.00 (154) 
;:::; 54% 
JAM 20.00 - 21 .00 (55) 
19% 
JAM 24.00 (56) 
20% 




PEGI KE DISKOTIK BIASANYA DENGAN : 
PASANGAN SEJENIS (20) 
7% 
BERKELOMPOK SEJENIS (67) 
23% 
. . . . . . . . . . 
... 
. . 
BERKELOMPOK CAMPURAN (149) 
51% 
PASANGAN LAIN (35) 
12% 






LAMA JAM YANG DIHABISKAN 
UNTUK MENGUNJUNGI DISKOTIK 
56o/ • 
5-6 JAM (55) 
19% 





UANG UNTUK KE DISKOTIK DIPEROLEH DARI: 
PENGHASILAN SENOIA! (79) 
27% 









SETIAP KE DISKOTIK MENGHABISKAN UANG 
(PER ORANG) 
+/· RP 20 .000·50.000 (204 
71% 
+/· RP 10 .000 (42 ) 
15'll. 
LAIN-lAIN (9 ) 
3'l(, 
+/· LEBIH RP 50.000 (33) 
11'l(, 
-· ..J 
BIASANYA MENGELUARKAN UANG UNTUK 
C OVER CHARGE + MIN 
80% 










MAKAN - MINUM (42) 
15% NGOBR OL (23) 
8% 
LAIN-LAIN (8) 
NG OBISfilOL (2) 
l ... 
KUMPUL·KUMPUL ( <')) 
7% 




YANG MENGESANKAN BILA 





KERUMUNAN ORANG-ORANG (1 O) 




f ' ~ 
BILA BERADA DALAM DISKOTIK 
RANGSANGAN YANG DIRASAKAN PADA TUBUH 
GEf3AKAN MOTOf'.llK (120) 
43% 
KETEGANGAN/PENG~NDURAN · (81) 
29% 
LETUPAN PADA SYARAF (26) 
9% 
BT PERNAFASAN (13) 
5% 
DEBARAN PADA JANTUNG (39l 
14% . 
-..... 
PERASAAN KEJIWAAN YANG MENONJOL 
YANG DIRASAKAN 
AASA TENANG !REL.AK$) (84) 
2K 
PENGAL. YAN.G MENGGE 
7~ 
SUASANA HATI GEMBIRA (89) 
31% 
ADANYA RANSANGAN TERTE (81) 
21% 
RASA BERGAIRAH (18) 
6% 
LAMPIRAN C: 
























PROFIL LOCUS OF CONTROL PENGUNJUNG DISKOTIK 
BERDASARKAN JENIS KELAMI N 
(Tabel C2) 
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LAMPIRA..'i D • 
J..NALI S IS HASIL ME~1G ENAI ART ::: I 




PROFIL ARTI , MANFAAT, DAMPAT DISKOTIK 
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PROFIL ARTl,MANFFAT DAN DAMPAK DISKOTIK 
BERDASARKAN JENIS KELAMIN 
(Tabel 02) 
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PROFIL AHl I, MANFAAl, DAMPAK DtSKOTIK 
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LAMPIRAN E: 
? ROFIL NI LAI DISKOT TK BAGI 











PROFIL ARTI DISKOTIK 
BERDASARKAN JENIS PENGUNJUNG 
(Tabel E2) 
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~ PENGUNJUNG RI NGAN 0 PEN GUNJUNG SEDANG 
0PENGUNJUNG BERAT 
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PROFIL PENGHAYATAN DISKOTJK 











E1 E2 E3 E4 ES E6 
~ PENGUNJUNG RI NGAN ·Q PENGUNJUNG SEDANG 
0 PENGUNJUNG BERAT 
• Perbedaan Sig los .05 











PROFIL FUNGSI DISKOTIK 
BERDASARKAN JENIS PENGUNJUNG 
(Ta be l E4) 
'' 
* .· ...... 
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PROFIL PENGARUH DISKOTIK 
BERDASARKAN JENIS PENGUNJUNG 
(Tabel ES) 
i:. 2 i-: . 
1.5 ~ . 
1 . . 
0.5 . 
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• Perbedaan Sig los .05 
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PROFIL APRESIASI MUSJK DISKOTJK 
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~ PENGUNJUNG RI NGAN [J PENGUNJUNG SEDANG 
DPENGUNJUNG BERAT 
LAMPIRAN F: 
K U E S I 0 N E R 
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Selamat siang, 
Dalam rangka penclit ian mengena i ··Remap Peng unjung Diskot ik "'. 
beru pa kerJasa ma pihak Un iversi tas Indones ia deng an Departemen 
Pend idikan Jan Kebudayaan, maka Jengan mi kam i mohon bantu,111 
Saudara. 
l-..,11ni mohon kiran ya Saud ara berkenan 111cngis1 kues ioner in i. hi.111 
1ni hanya meme rlukan waktu kurang dari I (satu) jam 
Pctunjuk cara meng1s1. 
I. Jawablah sesua i denga n instruksi sesu a i Jengan keadaan din 
Saudara. Jawablah tidak ada yang salah Y<mg benar adalah yang 
pali ng sesuai Je ngan keadaan diri SauJara. 
3 . 
Bacalah pernyataan-pemyacaan dengan b,1ik. Jan jawablah dengan 
spontan. jangan di pikirkan terlalu lama atau d ireka-reka 
Kuesioner terdiri dari 5 bag ian 
bagian A B iodata. isilah dengan cara memberi tancla centang 
( v ) pada lernpal yang rersedia yang menjadi Saudara. 
bagian 8 : Perilaku. isi lah dengan cara yang sama clengan di 
atas ( A ) 
bagian C : In ventori , is ilah dengan L,1ra me lingkari salah satu 
jawaban atas pernyataan-pernyataan. p~1da jawaban Ya atau 
tidak sesuai dengan cli ri Saudara. 
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l 0 . Jumlah saudara sekandung 
) 1 - ~ orang 
) 3 - 5 orarn.1 
) diatas 6 orang 





l 2. Pemilikan benda : 
) TV hitam putih/Berwarna 
) Radio 
) Lemari e<. 




) l\1e <,i 11 Cuci 
B. PERILAKU 
l . MengunJungi disl-.otik 
) l kali seminggu 
) 2 - 3 kali -.eminggu 
) 4 - 5 kali -.eminggu 
) setiap hari 
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Jenis diskot ik yang clikunjungi. 
Diskoti k di hotel 
Di<.kotik non-hotel 
Dis kotik khusus. >ebutkan 
1 Di<; kotik d~mgJut 
LC1i n-lain . >cb utbn 
Diskot1k : ang d1k unj un g1. 
) Tetap pada diskotik tertentu 
) Tidak tetap 
) Llln-la in. :-.ebutkan 
-1. \len gunjungi diskotik pada : 
Hari-hari libur 
Hari libur dan hari biasa 
lain- lain. sebutkan 
) . \!lemilih diskotik. berdasarkan 
Tingkatan . megah/sederhana 
Suasana. sehutkan .... ... ... . 
Jen is musik. sebutkan ....... . . 
Kelompok pengunjung Lertentu . schutkan 
Ylahal/murah tarif. sebutkan 
Lai n-lain. :-.ebutkan ..... ..... . 
6 . Saya me ngunjungi dis kotik : 
t ) I - 2 jam 
) 3 - -+ jam 
l ) - 6 jam 
> -,e malam ..,untuk 
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7. Mulai acara di diskotik pada 
( ) jam 20.00 - 21.00 
( ) jam 22.000 - 23.00 
( ) jam 24.000 
) lebih jam 2-LOO 
8. Pergi di diskotik bia<;anya 
J sendiri 
dengan pasangan lain .1e111 " 
dengan pasangan se.1en1s 
berkelompok se.1en1s 
berkelom pok campuran 
9. Biasanya mengeluarkan uang untuk mcmbayar 
( Cover charge 
( CO\'er charge dan minuman 
cover charge . minuman dan makan 
Cover charge + minuman + makan dan rnelantai 
lain-lain. sebutkan 




lain-Jain. sehutkan ........ . 
11 . Kepergian ke di<;kotik biasan) a 
diketahui orangtua 
Tidak diketa.l1ui orangtua 
mengaku pergi ketempat lai n 
Lain-lain. sebutkan ........... . 
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l 2 . Kenai <liskotik pertama ka li pada umur 
l sebelu m 14 tahu n 
umu r l4 - 17 tahun 
Umur 17 - 2 l tahun 
U mur lebih dari 2 l tahun 
1.1. Ken ai J iskotik pertama kali oleh 
( ) Anggota keluarga 
) teman sekolah 
) tenwn main luar sckolah 
J "cn<liri 
) la111-lai n, sebutkan .. .... ... . 











Kira-kira Rp . 10.000.-
Kira-k ira Rp . 20.000.- - Rp . 50.000.-
Kira-k ira Jebih dari Rp. 50.000.-
la in- lain sebutkan ....... .. .. . 







la in-la in. sebutkan ... ... .... ... 
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JAWABLAH DENGAN CA RA MELINGKARI SALAH SATU 
JAWABAN "YA ATAU TIDAK" 
C. INVE!'ITORI 
I. Saya lebih rnemilih .. bertindak" daripada 
' berencana" 
2. Saya senan g bila terlibat proyek yang per lu 
cepat diselesaikan 
3. Say a biasanya yang mengarnbil inisiatif 
terlebih dulu dalam berkenalan 
4 . Say a temasuk orang yang bersemangat 
5. Say a sedih bi la tidak berkesempatan 
mel akukan kontak sosial 
6 . Saya dalam bertindak pelan-pelan dan 
berhati -hati 
7. Saya suka pergi keluar rumah 
8. Say a perlu teman-teman yang pen uh 
pengertian 
9. U mumnya, say a lebih suka rnembaca 
daripada bertemu dengan orang lain 
10. Saya biasanya banyak bicara dalam 












11. Say a bia~a nya dapat membuat diri saya Ya Tidak 
mera~a kcrasan dipesta apa sap 
12. Say a benc i be rad a pad a kelompok orang Ya Tidak 
yang -..a ling meledek salll '>a ma Jain 
13. Say a kbih -.uka pekerjaan yang pen uh Ya TiJa k 
peru hahan. pe rjalanan dan vanasi. mesk1pun 
pe n uh resiko dan bahaya. 
14 . Say a mengunc1 erat sem ua pintu rumah Ya Tidak 
pad a ma lam hari 
15. Hid up tan pa ran tangan membosankan Ya Tidak 
16. Say a menabun g secara teralllr Ya Tidak 
17. Say a ~uka merenc ::makan ses uatu Ya Tidak 
jauh-jauh hari 
18. Say a cepat memutuskan '>esuatu Ya Tidak 
19. Say a ~en ng berubah min:lt Ya Tidak 
20. Say a tidak t::thu apa akan '>aya lakukan Ya Tidak 
pad a libur mendatang 
21. Say a dapa t duduk tenang '>e waktu Ya Tidak 
me non ton perlombaan . 
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.,,, Se\\-aktu menonton film lucu saya terta\\'a 
paling keras 
23. Bila saya marah. sangat marah tetapi 
cepat hilang 
24_ Saya dapat tetap tenang dalam keadaan 
darurat 
25. Sa ya biasanya lamban dalam memulai 
sesuatu 
26. Saya seorang yang tidak pedulian 
2 7 . Say a sulit terns menerus berkonsentra~i 
dalam satu pekerjaan 
28 . Bila saya sudah berencana, meskipun tidak 
enak, saya lakukan juga rencana tersebul 
29 . Dibanding orang lain saya kurang dapat 
menepati janji 
30 . Saya suka menyendiri dengan fikiran-fikiran 
saya sendiri 
3 I . Suatu saat saya berhenti untuk mcrenungk an 











Ya T idak 
32. Saya sering berfalsafah tentang h1dup 1n1 
33. Saya ci dak pern ah bertanya- tan ya tcntang 
latar be lakang ti ndakan seseorang 
34. Say a [I dak mampu rnda!-._ukan ~esuatu 
seba1k yang di lakukan 01ang L1 i11 
15 Saya tidak mernpunya1 se.s uatu yang Japat 
dibanggakan 
36 . Saya merasa ba nyak rne nga lam i kcgagalan 
3 7 Say a rnerasa rendah di ri 
3 9 . Say <1 ~enng rnerasa rnalu 
..+O. Kal au -; aya <.edang berrn a~.dah saya 
sukar ti dur 
..+ l . Saya biasanya tenang dan tidak cepat marah 
..+2 . Hidup 1n1 membebani say a 
-+3. Begitu ban yak persoalan. kadang saya 














44 . Saya sering merasa tertekan (depresi ) pada 
waktu bangun tidur. 
-1-5. Secara um um <.aya pua" dengan hid up \a ya 
46 . Kadang-kadang saya tidak pedu li apa :- ang 
akan terjadi 
4 7. Sa ya selalu bersemangat 
48 . Saya pernah merasa ingin mati 
49. Sa ya tidak melihat hari de pan cerah. 
50. Ada kebia~aan jelek saya yang 111g111 sa' c1 
hilangkan, tetapi tidak mampu 
51. Say a menentukan sendiri keputusan sa:- a. 
tidak peduli pendapat orang lain. 
5 2. Say a tidak suka melanggar ad at a tau 
perintah orangtua 
5 3. Bila say a kesepian <.a\ a berusaha ram ah 
kepada oranglain 
54. Bila seseorang berbuat tidak baik terhad<111 


























56. Saya suka film-film action di TV. 
57 . Saya cepat memafkan orang yang 
menyusahkan saya 
59. Orang yang diam saJa bila dijahati orang 
lain. itu pengecut 
60 . Sava tidak mempunya1 keinginan untuk 





6 1. Saya sengap menggantung ci ta-cita saya Ya 
tidak terlalu tinggu 
62. Saya menganggap diri saya seorang yang Ya 
amb isi us 
63. Saya mempunyai kecenderungan untuk malas Ya 
64. Kadang-kadang hari dapat berlalu tanpa saya Ya 
berbuat sesuatu 
6 5 . Sa ya tidak suka suatu perubahan dan vanas1 Ya 
dala m hidup saya 
66. Saya tahan berkendaraan mobi l balap dengan Ya 
kecepatan 200 km/jam 
67. Say a suka bergaul dengan orang-orang yang Ya 













68 . Saya tergolong orang yang cepat bosan 
69 . Saya senang bicara sesuatu yang menggoncangkan, 
hanya untuk mel ihat reaksi orang 
70. Bila saya sllllah terlibat dalam diskusi yang 
hangat, ' a ya 'i ll lit berhenti 
7 1 . Sangat berbahaya untuk berkompromi dengan 
lawan politik 
72 . Saya lebih mcmilih mati sebagai pahlawan 
daripada hidup sebagai pengecut 
7 3. Saya seorang yang tegas dan tidak bisa 
berkompromi dalam pendapat 
7 4 . Sa ya tahu pas ti apa yang benar dan apa 
yang salah 
7 5 . kehidupan dimasa si lam lebih nyaman 
daripada \Ckarang 
76. Lebih baik tdap berpegang pada apa yang 
saya punyai c.Jaripada mencoba ha! barn yang 
tidak saya kctahui . 
77 . Tradisi terlalu memgang peran dinegara kita 
78. Hidup ~aat ini belum emal, tetapi pasti masih 













79 . Makin anda merubah sesuatu . menjad1 
makrn buruk keadaannya. 
80. Tidak ada kchidupan setelah kemat ian 
Ya 
Ya 
81. U nsur agama harus rneningkatkan pengaruhnya Ya 
pada kehidu pan masyarakat 
82. Kebanyakan orang yang rel igius adalah orang Ya 
ya ng rnunafi k 
83. Kebanyakan orang ternyata dapat hidup 
den gan enak tanpa aga rna 
Ya 
84. Semua aga rna sebenarn va hanya kepe rc ayaan Ya 
85 . Saya tiJ ak percaya adanya .. kekuatan yang Ya 
datang dari luar" 
86 . Kita hams sadar bah wa kita mempunya1 Ya 
kew ajiban terhadap negara sebelum 
mern pertanyakan hak 
87 . Bila '>Uatu saat dimungkinkan. orang akan Ya 
mem ili h tinggal dinegara lain yang lebih kaya. 
8 8. Orang muda lebih patut bergaya modern yang Ya 
trend i, daripada yang tradis ional 













90. Benar atau salah seharusnya orang tetap 
membela negara 
Ya Tidak 
91. Biarpun berlawanan dengan kepentingan saya. Ya Tidak 
kalau hukum menyatakan demikian . akan saya ikuti 
92 . Saya merasa pemerintah telah membatasi 
hak-hak pribadi 
93. Negara kita tidak mungkin bersaing dengan 
negara maju . 
Ya 
Ya 
94. Keban ggaan terhadap negara . pada anak Ya 
muda kurang dibanding pada generasi iebih tua 
D. KUESIONER (N) 
Bila berada didalam diskotik. yang terutama mengesankan bagi saya 
) Suasana 
) Kerumunan orang-orang 
) Bunyi hentakan ritme musik 
) Gairah gerakan tari 
) Lain-Jain, sebutkan ......... . 
" Bila berada didalam diskotik, yang saya rasakan pada tubuh, yang 
terutama rangsangan-rangsangan : 
( ) Gerakan-gerakan motorik 
( ) Ketegangan/pengenduran/pengenduran fi sik/tubuh 
( ) Letupan-letupan pada syaraf/otak 
( ) Debaran-debaran pada jantung 





3. Bila beraJa dalam J iskotik. yang say..1 rasakan menonjol pad ,1 
pe ngalaman kejiwaan . 
) Ad:111ya ra 11~ "anga n-rangsan gan tertenlu 
rasa tenang (rclah) 
Penga laman ydng mcnggetarkan 
J Suasana hat1 ;. ang menggembirakan 
) Ra'.cl herga1 rah 
\..c ,tJaan ·· ny .. 
Bagai bc rada dala m mimp i/d unia khayal 
Meni mbulbn tmag in asi-imaginasi 
lain- lain. -., ebut b n 
E. KUESIO~ER (Nl 
E.1. l~STRliKSI JA\VABLA H DENGAN CAR A 
\.IELINGKARI SALA H SATU JAWABAN : (P.D) 
STS = SANGAT TIDAK SETUJU 
TS = TIDAK SETUJU 
s = SETUJU 
SS = SANGAT SETUJU 
1. Bila "aya mengunju ngi diskorik meru pakan 
suaw kegiaran yang termasuk saya jaJ walkan 
STS TS S SS 
,., Bagi saya ke diskotik kapan saja '>ay a lakukan STS TS S SS 
tanpa re ncana 
3. Bila "aya -..edang dalam kcadaan terten tu 
<; aya harus pergi ke dis kotik 
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STS TS S SS 
4. Pcrgi ke diskot ik dapat membantu 
nh.:nyele"aikan permasalahan tertentu bagi sa\·a 
5. Setelah pulang d.,: 1 diskot ik saya masih 
terkesan saja sua-...tn: a. 
STS TS S SS 
STS TS S SS 
6. Begitu keluar dari diskotik hilang hegitu sap STS TS S SS 
kesan diskotik 
E.2 ( A. D. ) 
I. Bagi sa: d ke diskotik merupakan \'ariasi 
hid up 
,., Bagi sa: a ke diskotik membantu say a 
melupaL.111 masalah -ma-,alah <;a: a 
3. Perg t ke diskotik mendatangkan 111~p1ras1 
bagi saya 
4. Ke d1~k.otik tidak. menggambarkan hidup 
moLle rn 
5. Did.1L1m di"kotik. hanyak herbagai macam 
ora1 !c.'. yang dapat d1pelajan 
STS TS S SS 
STS TS S SS 
STS TS S SS 
STS TS S SS 
STS TS S SS 
6. Diskotik dapat me11eman1 saya t.labm melalui STS TS S SS 
hari-h~1ri -.e p1 
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7. Orang-orang yang perg i ke diskotik akan 
mengurangi kegiatan -kegiata n lainn ya. 
8. Diskot 1k dapat menghilangkan kebosanan 
9. Diskot ik memberikan pengalaman ; ang 
menarik bagi pengunju ng nya 
I 0 Diskotik dapat juga meni mbul kan. dala n 
suasan a diskoti k dapat men.Jag.a lupa din 
I'.?. . Bcrkunjung ke diskotik mendatangkan 
manfaat da lam melihat contoh-contoh ba1k 
E.3. (D.D ) 
Pcrgi ke di sko mengakibatkan remap 
menjad1 bersikap matena li sll~. 
, ke d1s k(i merupakan perilak u kon ~umen -.me 
(ke me\\ ahan l 
~ Perg1 ke disko dapat merenggangkan 
hubungan antar anggota keluarga karen a 
tidak berkesempatan dia log 
4. berkun.1ung ke disko dapat mengurangi 
motivasi be lajar 
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STS TS S SS 
STS TS S SS 
STS TS S SS 
STS TS S SS 
STS TS S SS 
STS TS S SS 
ST~ TS S SS 
STS TS S SS 
STS TS S SS 
5 . Pergi ke disko dapat membuyarkan 
konsentrasi belajar 
6. berkunjung ke disko umumnya mengubah 
seseorang menjadi lebih modern. 
1. Di dalam diskotik lebih bany<1k dapat 
STS TS S SS 
STS TS S SS 
STS TS S SS 
kesempatan 111clih.1t t111gkah laku yang anti sosial 
8. keluar dari disko biasanya kita mcnjadi 
mempunyai -,c111angat baru 
9. pergaulan yang baik didapatkan Jidalam 
diskotih. 
STS TS S SS 
l 0. Didalam diskotik -;etiap orang dapat berga1rah STS TS S SS 
11. Kesulitan hidup yang menekan dapat hilang STS TS S SS 
bila kita pergi kc diskot1k 
12. Diskot1k cocok untuk suasana berhura-hura STS TS S SS 
l 3. menurut saya rcmaja yang pergi ke diskotik STS TS S SS 
sama saja dengan remaja yang tidak pergi ke 
diskotik dalam ha! pengalamannya 
l 4. Remaja yang suka ke diskotik lebih terbuka STS TS S SS 
daripada remaja biasa 
1 :" . Rem a_ia yang ke diskotik lebih mudah bergaul STS TS S SS 
dari pada remaja biasa 
E.4. ( F.D ) 
1. Bia~anva remap yang pergi ke disko 
mempunyai selera yang sama 
Tan pa ~aling kenal. ki ta Japat tahu bila 
ada ora ng lain yang bukan kelompok kita 
ma sul-. kc diskotik 
STS TS S SS 
STS TS S SS 
3. Susana diJalan diskotik begitu khas. sehingga STS TS S SS 
sang.at unik. tidak ada yang menyama1 di luar 
-t. Diskotik mengingatkan sava kepada 
\\'arn a-\\ arna khusus. 
:" . Begi tu saya masuk diskot1k sa: a kem uJian 
mem pu nya1 suasana ha ti ~ ang tertentu 
ST\ TS S SS 
STS TS S SS 
6 Sayu da p<1l k.esan bahwa suara musik J iskotik STS TS S SS 
tidal-. sa ma dengan tempar hiburan lain 
7 Didalam ruang diskotik khayalan seseorang 
dapat melayang kemana ia mau 
STS TS S SS 
8. Bila saya berada didalam di ·kotik saya dapat STS TS S SS 
melu pakan semua ha! :v ang menyedihLrn 
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9. Say a merasa lebih dihargai dilingkungan 
disko tik daripada diluar. 
I 0 . rnda lu i kemahirnn berdisko :-.ava menjadi 
disukai orang lain 
I I . Di diskotik seseornng menjadi lebih 
pcrcaya diri 
12 . Bcrbagai gaya orang yang diperlihatkan 
di diskotik mencerminbn ke pribadiannya. 
I>. Dal am suasana diskotik lebih mudah bagi 
~•1ya mengungkapkan perasaan ..,uya. 
14 . Sc~a la kekesalan hilang setelah '\ava perg1 
kc diskotik 
I) . K rca ti fitas seseorang dapat terlampiaskan 
di diskotik 
E.5 ( P.D ) 
STS TS S SS 
STS TS S SS 
STS TS S SS 
STS TS S SS 
STS TS S SS 
STS TS S SS 
STS TS S SS 
I . Mc ndeng ar musik disko dapat menimbulaka n STS TS S SS 
gai rah 
.., pcrbuatan agresif didalam diskotik kebanyakan STS TS S SS 
mcnimbulkan keonaran diantara pengunjung. 
157 
4 . Rang sangan-ran gsangan tenentu sayu rasakan STS TS S SS 
se waktu berdisko 
5 . Seolah-olah ada batas seperti bangun dari 
m1mp1 bib keluar dari ruang diskotik 
6 . Untu k tidak hanyut dalam suasana. didal am 
diskot ik kita haru s tetap mengendalikan diri 
STS TS S SS 
STS TS S SS 
7 . Sesun gg ubn ya diskotil\ hanya pantas untuk 
o rang yang sudab mantap pengenda lian dirinya. 
STS TS S SS 
8 . Untuk mencari mimpi -mi mpi ki ta menemukan STS TS S SS 
di di skot ik 
9. Di di skoti l\ orang-orang biasanya berak s1 
sepert i kesurupan 
10 . Ada suatu perasaan yang indah dan ber..,e ni 
dipero leh di diskotik 
E.6 < K.D 
I. re maj a pengunj ung d iskotik mempunyai 
perasaan saw keluarga besa r. 
STS TS s SS 
STS TS s SS 
STS TS S SS 
2. Bil a ada orang baru yang datang. ki ta sebagai STS TS S SS 
ke lom pok merasa di ca mpur i. 
3. Kita merasa su li t untuk masuk ke kelompok 
di skoti l\ yang lain 
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STS TS S SS 
4 . gaya berpakaian kita lama kelamaan sesua1 
dengan pengunjung lainnya 
STS TS ·S SS 
S. Kita tahu bahwa sesorang itu pengu njung STS TS S SS 
yang baru, dapat dilihat dari ti ngkah lakunya 
yang berbeda dengan kita 
6. Selera masih para pengunJung disko yang 
sama tidak sama 
7. Irama gerakan tubuh dalam berdisco, pada 
diskotik tertentu dapat kita kena li 
8. Tidak mungkin seorang yang berbeda dari 
kita dapat diterima pada diskotik kita. 
E.7 ( M.D ) 
l. Semua diskotik hanya cocok memutar 
lagu barat 
2. Suasana diskotik adalah suasana barat 
3. Pengunjung diskotik biasanya lebih suka 
mendengarkan musik barat 
4. re maja disko kurang menghargai musik 
tradisional 
S . Tidak mungkin orang sckal igus menghargai 
mus ik disko dan mus ik tradisional 
6 . Seorang yang senang musik klasik tidak 
mungkin suka mengunjungi diskotik . 
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STS TS S SS 
STS TS S SS 
STS TS S SS 
STS TS S SS 
STS TS S SS 
STS TS S SS 
STS TS S SS 
STS TS S SS 
STS TS S SS 

